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ABSTRAK

Nama Peneliti : Muhammad Arief
NIM. :14.0211.018
Judul Tesis  : Model Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam
Pengembangan Profesionalisme Guru di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Parepare
Tesis ini berjudul Model Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pengembangan
Profesionalisme Guru di MAN 2 Parepare. Fokusnya adalah kepemimpinan
kepala madrasah dan profesionalisme guru. Tujuan. penelitian ini adalah 1)
Mendeskripsikan kepemimpinan kepala madrasah. 2) Mendeskripsikan strategi
dan hambatan kepala madrasah dalam pengembangan profesionalisme guru di
MAN 2_Parepare..3) Mendeskripsikan model_kepemimpinan Kepala Madrasah
dalam pengembangan profesionalisme guru di MAN 2 Parepare.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, rancangan studi kasus dengan
sumber data kepala madrasah dan“guru. Teknik pengumpulan datanya adalah
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data diolah dan dianalisis dengan
cara, 1) reduksi data, 2) penyajian data, 3) verifikasi data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1) Kepemimpinan Kepala Madrasah ' harus mampu
melaksanakan tugas sebagai edukator, manajer, administrator, motivator,
supervisor, Inovator dan leader. 2) Strategi Kepala Madrasah dalam
Pengembangan Profesionalisme Guru di MAN 2 Parepare adalah Penataran Guru,
Kursus Pendidikan, Memperbanyak Membaca, Kunjungan Madrasah, Menambah
Jam Pelajaran, Mengorganisasikan Materi, Menyesuaikan Materi dengan
Kemampuan Siswa, Peningkatan wPemakaian Metode, Peningkatan Sarana,
Membangkitkan Motivasi Belajar..dan motivasi Guru, Melatih® Kedisiplinan,
Pemberian Insentif Tepat Waktu. Hambatan Kepala Madrasah dalam
Pengembangan Profesionalisme Guru di MAN 2 Parepare, Rendahnya
Profesionalisme Guru dan Pendidikan, Kebiasaan Guru Berkinerja Lemah, Salah
Persepsi tentang Tunjangan™ Profesi;: Kurangnya: Peémahaman 'IT. 3) Model
Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam ‘Pengembangan Profesionalisme Guru di
MAN 2 Parepare adalah model demokratis.
Implikasi  penelitian  memperhatikan perlunya pemimpin  meperhatikan
bawahannya melalui pengembangan “profesionalisme guru. Diharapkan setiap
pimpinan segera mengevaluasi kembali model kepemimpinannya selama ini, serta
selalu berusaha untuk meningkatkan pengembangan profesionalisme guru di
madrasah yang dipimpinnya.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Madrasah



ABSTRACT

Researchers : Muhammad Arief
NIM :14.0211.018
Thesis Tittle : The Model of Headmaster in Development of Teacher
Professionalism at Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare
This thesis entitled Leadership Model of Headmaster in Development of Teacher
Professionalism at MAN 2 Parepare. The focus is the Headmaster leadership and
teacher professionalism. The purpose of this study is; 1) Describe the headmaster
leadership,2) Describe .the Headmaster’s strategy and obstacles in teacher
professional development at MAN 2 Parepare, 3) Describe the Headmaster’s
leadership model in teacher professional development in MAN 2 Parepare.
The type.of this_research is_qualitative research, case study. design with data
source of Headmaster and Teachers. Data collection techniques are 1)
Observation, 2) Interview, and 3) Documentation. Data is processed and analyzed
by data reduction, data presentation, data verification. The results showed that; 1)
The Headmaster are able to perform tasks as educators, managers, administrators,
motivators, supervisors, innovators and leaders. 2) Headmaster’s strategy for
teacher | professional development in Man 2 Parepare are teacher upgrading,
educational course, increasing reading, school visits, adding lessons, organizing
materials, adapting materials to students' abilities, increasing methods, iImproving
facilities, motivating learning and motivation teachers, practicing discipline,
giving 'timely incentives. Barriers Headmaster in Teacher Professional
Development in MAN 2 Parepare are low professionalism of teachers and
education, weak teacher habits,” misperceptions about professional allowances,
lack ofi IT understanding. 3) The Headmaster leadership madel in teacher
professional development in MAN 2 Parepare is a democratic model.
The implications of the study concern the need for leaders to pay attention to their
subordinates through the development of teacher professionalism. It IS expected
that every leader will immediately reevaluate hisuléadership maodel so far, and
always try to iImprove the'professtonalism’ of‘teachers'ii'the school he leads.

Keynotes: Headmaster Leadership

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejalan dengan tantan lobal, pendidikan adalah hal yang

penting. Pendidikan rofesionalisme manusia.

hnya kekayaan alam,

memenuhi Syarat, dan
, komponen-kompone

proses, , sarana dan prasarana

pendidi Dat tercapai ila seluruh kom n ter
tertentu n dari beberapa ko

adalah kependidik

tantangs

pada
kependidikan untuk senantiasa me

ukan berbagai pengembangan dan

penyesuaian penguasaan kompetensinya.

Pendidikan yang bermutu membutuhkan tenaga pendidik yang
profesional. Tenaga kependidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam
pembentukan pengetahuan, keterampilan dan karakter peserta didik. Oleh karena

itu, tenaga kependidikan yang profesional akan melaksanakan tugasnya secara
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profesional sehingga menghasilkan alumni yang lebih bermutu. Menjadi tenaga
kependidikan yang profesional tidak akan terwujud begitu saja tanpa adanya
upaya untuk meningkatkannya. Adapun salah satu cara untuk mewujudkannya

adalah dengan pengembangan profesionalisme yang membutuhkan dukungan dari

pihak yang mempunyai peran p hal ini adalah kepala Madrasah,

dimana kepala Madrasa ikan yang sangat penting
karena kepala Mad ubungan langsung
pendidi bermutu

secara J i asah. i terkait

dengan dalam sistem pendidik nal, K

endidikan nasional.!

rcap n pendidikan, sangat be

kepemimpin ang merupa lah satu
didikan. Kare upakan seora bat yang
am organisasi ertugas mengatu 1 sumber

kerjasaB &a EPQA B.I mendidi a untuk

pengembangan profesionalisme tenaga kependidikan mudah dilakukan karena
sesuai dengan fungsinya, kepala Madrasah memahami kebutuhan Madrasah yang
ia pimpin sehingga kompetensi guru tidak hanya mandeg pada kompetensi-
kompetensi yang ia miliki sebelumnya, melainkan bertambah dan berkembang

dengan baik sehingga profesionalisme guru akan terwujud. Karena tenaga

'Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
(Jakarta: Darma Bakti), hal. 30.
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kependidikan profesional tidak hanya menguasai bidang ilmu, bahan ajar dan
metode yang tepat. Akan tetapi mampu memotivasi peserta didik, memiliki

keterampilan yang tinggi dan wawasan yang luas terhadap dunia pendidikan.

Mengenai pengertian profesional telah dijelaskan dalam pasal 1 butir 4

ang dilakukan oleh
nghasila an yang memerlukan
C standar
ndidikan

seseorang di sumber pe

k

enaga kependidikan ju menjadi

ting dari profesiona Tenaga

al mampu membelajar if sesuai

dengan a sumber daya.dan lingkungan. un, untuk me kan guru

yang pr al juga buka tu dah. Guru harus le amis dan

mengemba

pat berjapkln E PNRJE dituntut

jaran siswa proses

memiliki

Ada dua faktor yang dapatimenjelaskan mengapa upaya perbaikan
profesionalisme pendidikan selama ini kurang atau tidak berhasil.® “pertama,

strategi pembangunan pendidikan selama ini lebih bersifat input oriented. Strategi

’Departemen Pendidikan Nasional, Lembaran Negara Republik Indonesia No. 14 Tahun
2005 tentang Undang-Undang Guru dan Dosen, Pasal 1 ayat 1, hal. 23.

*Umedi, Manajemen Mutu Berbasis Madrasah/ Madrasah (MMBS/ M). (Jakarta: Pusat
Kajian Mutu Pendidikan, 2004), hal. 55
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yang demikian lebih bersandar kepada asumsi bahwa bilamana semua input
pendidikan telah dipenuhi, seperti penyediaan buku-buku (materi ajar) dan alat
belajar lainnya, penyediaan sarana pendidikan, pelatihan guru dan tenaga

kependidikan lainnya, maka secara otomatis lembaga pendidikan (Madrasah) akan

dapat menghasilkan output g bermutu sebagaimana Yyang

diharapkan. Ternyata iperkenalkan oleh teori

education, producti lon tidak berfungsi nya dalam lembaga

i ditingkat pusat. Aki

akro (pusat) tidak berjalan

gkat mikro (Madrasah at dapat
leksitas cakupan permasalahan pendidi eringkali

tidak da iki uh leh birokrasi pusat.

mahaman bahwa

merupakan hal yang mutlak harus ada dalam batas-batas tertentu, tetapi tidak
menjadi jaminan dapat secara otomatis meningkatkan profesionalisme pendidikan.
Disamping itu, mengingat Madrasah sebagai unit pelaksanaan pendidikan formal
terdepan dengan berbagai keragamaan potensi anak didik yang memerlukan
layanan pendidikan yang beragam serta kondisi lingkungan yang berbeda satu

dengan lainnya, maka Madrasah harus dinamis dan kreatif dalam melaksanakan
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perannya untuk mengupayakan pengembangan Kkualitas/ profesionalisme
pendidikan. Pengembangan profesionalisme disetiap satuan pendidikan diarahkan
pada wupaya terselenggaranya layanan pendidikan kepada pihak yang

berkepentingan atau masyarakat.

Kepala madrasah ng madrasah yang dipimpinnya,

perlu mempunyai mg ntuk mengembangkan
atas, memperlihatkan
erhasilan

a secara

program

asah ah Negeri 2 Parepare a salah lembaga

g menyelen tingkat Mad

reiri khas sl m kan suasana sah yang

“BAREPARE ™

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

1. Fokus Penelitian

Untuk memperoleh pemahaman yang jelas tentang fokus kajian dalam
penelitian ini, serta untuk menghindari kesalahan (miss understanding)

terhadap operasional penelitiannya, maka terdapat dua variabel kata penting
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dalam judul penelitian ini yang perlu diperjelas batasannya, dan dirumuskan
definisi ruang lingkup operasionalnya. Dua variabel kata yang dimaksud

adalah model kepemimpinan kepala Madrasah dan profesionalisme guru.

2. Deskripsi Fokus

Kata model d sia adalah pertama, pola

dari suatu yang aka u dihasilkan. yang menjadi dasar

m secara
mana mengarahkan, m ruhi

orang akan tugas sesuai pe ang

Kepala orang yang diberikan dan

mengel dan mengge seluruh

potensi pai tujuan. bahasa
inggris impi ‘ i ead dan
sebut kepApnnman)alam ka ) to lead

at, yaitu

bergerak lebih cepat, berjalan ke depan, mengambil langkah pertama, berbuat

paling dulu, mempelopori suatu tindakan, mengarahkan pikiran atau pendapat,

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi
Keempat (Cet. IV; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012), Hal. 708.

Fahmi Irham, Model kepemimpinan (Teori & Aplikasi), (Cet. I; Bandung: Alfabeta,
2011), Hal. 15.
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menuntun dan menggerakkan orang lain melalui pengaruhnya.® Kepemimpinan
adalah keseluruhan tindakan guna mempengaruhi serta menggerakkan orang
dalam usaha bersama untuk mencapai tujuan, atau proses pemberian

bimbingan (pimpinan). Tauladan dan pemberian jalan yang mudah (fasilitas)

dari pada pekerjaan orang-orang nisir formal.’

Kepala Mad orang yang as dan tanggung jawab
mengelola madrasa impun, memanfaatka enggerakkan seluruh
potensi

berasal la dan mag ) otua atau

pemimg drasah diartikan seb
didala s belajar dan mengaja

mah karena anak tingga j lembaga

®Imam Suprayogo, Reformulasi Visi Pendidikan Islam, (Malang: Stain Press, cet. I, 1999),
Hal. 161.

"Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahan,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), Hal. 17.

®Vaitzal Rivai, Memimpin dalam Abad Ke-21, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2004), Hal. 253.
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Pengembangan adalah pola pertumbuhan, perubahan secara perlahan (evolution)

dan perubahan secara bertahap.’

Pengertian profesionalisme dalam kamus besar bahasa indonesia adalah

profesionalisme, kualitas dan tindak uk yang merupakan ciri suatu profesi

atau orang yang profesiona jika dilihat dari segi korelasi

profesionalisme den g dikemukakan oleh
Dzaujak Ahmad adalah kemampuan

ngan Madrasah, sehing

ebut menurut norm
realisasi dari ihsan, yak i Ja semua

buat baik kepada manus i rahmat-

pengertian lain guru adalah guru adalah tenaga profesional yang mempunyai

°Departemen Pendidikan Nasional, Undang Undang I. Nomor 18 Tahun 2002 tentang
Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan limu Pengetahuan dan Teknologi,
Pasal 1 ayat 5.

“Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2008), hal. 1104.

“Dzaujak Ahmad, Petunjuk Pengembangan Mutu Pendidikan di Madrasah Dasar
(Jakarta: Depdikbud, 1996), hal. 8.
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dedikasi dan loyalitas tinggi dengan tugas utama menjadi agen pembelajaran yang
memotivasi, memfasilitasi, mendidik, membimbing, dan melatih peserta didik,
sehingga menjadi manusia berkualitas yang dapat mengaktualisasikan potensi

kemanusiaannya secaraoptimal, pada jalur pendidikan formal, jenjang pendidikan

12
l.

dasar dan menengah, termasuk penc ak usia dini forma

Madrasah salah satu lembaga
pendidikan di Kota | dibawah naungan Ke Agama dan sederajat
dengan terdapat

dalam ) 003 tentang S i al 18.

itemukan oleh peneliti Aliyah
Negeri at beberapa tenaga p kurang
Alam kukan proses mengajar, masih

Jgunakan
sampai 15 t

berian mﬁri,ﬂeﬁe i idﬁpgberian nil

an.

ang lalu,

ini akan

mengetahui model kepemimpinan kepala Madrasah dalam pengembangan

profesionalisme guru di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare.

Bertolak dari pengertian-pengertian dan hipotesis peneliti di atas, secara

operasional model kepemimpinan kepala Madrasah dalam pengembangan

?Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1980), hal. 288
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profesionalisme guru di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah tindakan yang dilakukan oleh seorang pemimpin
dalam hal ini kepala Madrasah secara efektif, kreatif, inovatif, dan efisien dalam

meningkatkan profesionalisme guru dengan tujuan memberikan dorongan kepada

semua guru untuk bekerja denga

C. Rumusan Masal

menjadi

ok dalam penelitian ini adalah bao model

profesionalisme guru di MAN2 Parepare?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Secara umum, penelitian ini untuk memperoleh data dan informasi yang
akurat terkait model kepemimpinan kepala Madrasah dalam pengembangan

profesionalisme guru di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare. Sejalan dengan

10
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rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya, maka secara khusus

penelitian ini memiliki 3 tujuan pokok yakni:

1. Mendeskripsikan kepemimpinan Kepala Madrasah.

2. Mendeskripsikan strategi dan. hambatan kepala Madrasah dalam

pengembangan profesi 1AN 2 Parepare.

bala  Madrasah dalam

[dADKall ad

tentang

rangka

egeri 2

dalam membina ketenagaan alui penerapan Manajemen Sumber Daya
Manusia, Sekaligus bagi Madrasah-Madrasah  dalam  rangka
meningkatkan profesionalisme pendidikan dalam sumbangan pemikiran
untuk memperkaya ilmu pengetahuan khususnya bidang pendidikan di

Madrasah

11
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian yang Relevan

Penelitian ini sebelu iti oleh saudara Lukman dengan

judul tesis Gaya Kepemi Meningkatkan Motivasi

Kerja Guru Mts N udari Erniati dengan

impinan Kepala Madr

ya Guru Di SMA Al-fatah

onalisme

survive

guru yang memiliki kompetensi sosial, personal, profesional dan pedagogik.
Sementara penulisan tesis penulis, cakupan penelitiannya tidak hanya pada
seputar kepala Madrasah dan guru saja melainkan semua yang ada keterkaitannya

dengan pendidikan.

BNurdi, “Peran  Kepemimpinan Kepala Madrasah —dalam  Mengembangkan
Profesionalisme Guru di SMA Unggulan BPPT Al-Fatah Lamongan”, Tesis tidak diterbitkan,
program pascasarjana UIN Malang, 2010).

12
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Hasil penelitian di atas, relevan dengan penelitian penulis dalam
tesis ini walaupun judul dan obyek penelitiannya berbeda. Karena demikian
halnya, hasil penelitian sebelumnya yang telah disebutkan tadi banyak

memberi ilustrasi kepada penulis pada pelaksanaan penelitian di lapangan

dalam model kepemimpinan rasah terhadap pengembangan

profesionalisme guru.

asilan
ionalisme guru dan kep
aga kependidikan sebe
pabila mampu didayag

e guru yang

samping itu,

penulis model
kepemi menjadi
penelitia ulis dalam

penelitian ini memiliki spesifikasi tersendiri dari peneliti sebelumnya, yaitu
bagaimana model kepemimpinan kepala Madrasah dalam meningkatkan
profesionalisme guru di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, terlebih lagi jika
menunjukan objek penelitian pada Madrasah tersebut seperti Madrasah Aliyah

Negeri 2 Parepare belum ada yang menelitinya.
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B. Analisis Teori

1. Teori Kepempinan

Kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam

menggerakkan, mengarahkan, sekaligus. mempengaruhi pola pikir, cara kerja

setiap anggota agar bersikap m ja terutama dalam pengambilan

keputusan untuk kep tujuan yang telah di
tetapkan.'* identi stilah Khalifah yang
berarti enyentuh

ra) atau

dalam bahasa indonesi ut pe formal.
firman Allah SWT dal al-E (2) ayat
s 35
I it

PAREPARE

“Ingatlah  ketika Tuhanmui = berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak ‘menjadikan seorang khalifah di muka
bumi”. Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah)
di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji
Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya
Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui**

“Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Budaya Mutu, (Cet. I,
Malang: UIN-maliki press, 2010), hal. 1

14

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Maka kedudukan non formal dari seorang khalifah juga tidak dapat
dipisahkan lagi. Perkataan khalifah dalam ayat tersebut tidak hanya ditujukan
kepada khalifah sesudah nabi tapi adalah penciptaan Nabi Adam AS yang disebut

sebagai manusia dengan tugas untuk memakmurkan bumi yang meliputi tugas

Menyeru orang lain berbuat amar ncegah dari perbuatan munkar.

para ahli

getahui segala ruang li impinan

yang ef hli dalam bidang kepe eliti dan
an b model kepemimpinan a sesuai

dengan 1 evolusi dar i impi er dalam
buku S p. Siagian a eori lain

adalah teori eko

PAREPARE

Teori kepemimpinan yang ‘pertama adalah teori genetis. Teori ini
menjelaskan bahwa seseorang akan dapat menjadi pemimpin karena ia telah
dilahirkan untuk bisa menjadi pemimpin. Dia telah memiliki bakat dan

mempunyai pembawaan untuk dapat menjadi pemimpin. Menurut teori

YDepartemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Indah Press, 1996),
hal. 13

8Sondang p. Siagian, Teori dan Praktek Kepemimpinan, Cet. VI, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), hal. 140.
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kepemimpinan genetis, mengasumsikan bahwa tidak setiap orang dapat menjadi
pemimpin, hanya beberapa orang yang memiliki pembawaan dan bakat saja yang
dapat menjadi pemimpin. Hal tersebut memunculkan “pemimpin tidak hanya

sekedar dibentuk tapi dilahirkan”.

Pemimpin itu tida pemimpin itu timbul dengan

sendirinya. Karena se : 3 eorang pemimpin, baik

menunj
setiap
luas dan

layak. S ang baik harus memili

isasi yang d pimpinnya gan baik

dan dap i ang diinginkan.

in yang

i usaha

Definisi kepemimpinan situasional adalah “a leadership contingency
theory that focuses on followers readiness/maturity”. Inti dari teori kepemimpinan
situational adalah bahwa model kepemimpinan seorang pemimpin akan berbeda-
beda, tergantung dari tingkat kesiapan para pengikutnya. Pemahaman fundamen

dari teori kepemimpinan situasional adalah tentang tidak adanya model

kepemimpinan yang terbaik. Kepemimpinan yang efektif adalah bergantung pada
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relevansi tugas, dan hampir semua pemimpin yang sukses selalu mengadaptasi
model kepemimpinan yang tepat. Efektivitas kepemimpinan bukan hanya soal
pengaruh terhadap individu dan kelompok tapi bergantung pula terhadap tugas,

pekerjaan atau fungsi yang dibutuhkan secara keseluruhan. Jadi pendekatan

kepemimpinan situasional fokus p ena kepemimpinan di dalam suatu

situasi yang unik.

Teori kepemimpinan situasi ini menyata wa seseorang dapat
menjad
kelebihs
situasi hannya tersebut tidak
akan m i, bahkan bisa menjadi

di pemimpin dan ingin apan dan

eori sosia

bAnEpAnE

bahwa seseorang akan dapat menjadi pemimpin karena lingkungannya yang
mendukung, keadaan dan waktu memungkinkan ia bisa menjadi pemimpin. Setiap
orang dapat memimpin ketika diberi kesempatan dan pembinaan untuk dapat

menjadi pemimpin meskipun ia tidak memiliki pembawaan atau bakat. Adapun

YRedaksi, Pengertian Kepemimpinan, Gaya dan Teori Kepemimpinan, (diakses dari
http://informasiana.com/pengertian-kepemimpinan-gaya-dan-teori-kepemimpinan/, pada tanggal
23 Agustus 2016).
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http://informasiana.com/pengertian-kepemimpinan-gaya-dan-teori-kepemimpinan/

istilah dari teori kepemimpinan sosial ini yaitu, pemimpin itu dibentuk, bukan

dilahirkan.

Pemimpin itu harus disiapkan, dididik dan dibentuk tidak dilahirkan

begitu saja (leaders are made, not born). Setiap orang bisa menjadi pemimpin,

melalui usaha penyiapan da dorongan oleh kemauan sendiri.

Teori ini tidak menek tas yang harus dimiliki
seorang pemimpin emusatkan pada baga
berperil
kepemi sing. 3 pemikir adalah
erilaku seorang individ kegiatan

ke arah pencapaian t eori andang

dipelajari dari pola ting Jari sifat-

m Iﬂseorang rela
eori ekolo

ﬁAnEPAnE

..... ori da osial, dimana

ar untuk

berang pemi

Teori

seseorang yang akan menjadi pemimpin membutuhkan bakat dan bakat tersebut
harus selalu dibina agar dapat berkembang. Kemungkinan untuk bisa
mengembangkan bakat tersebut itu tergantung dari lingkungannya. Penganut-
penganut teori ini berpendapat bahwa seseorang hanya dapat menjadi pemimpin

yang baik apabila pada waktu lahirnya telah memiliki bakat-bakat kepemimpinan,

bakat yang kemudian dikembangkan melalui pendidikan yang teratur dan

18

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



pangalaman-pengalaman yang memungkinkannya untuk mengembangkan lebih
lanjut bakat-bakat yang memang telah dimilikinya itu.
Teori ini menggabungkan segi-segi positif dari kedua teori genetis dan

teori sosial dan dapat dikatakan teori yang paling baik dari teori-

teori kepemimpinan. Namun d elidikan yang jauh yang lebih

mendalam masih diperl secara pasti apa faktor-
faktor yang menyeb orang timbul sebaga in yang baik.

berikan

penjela karena

pemimg n selalu diperlukan dal ab-sebab

muncul i eberapa sebab seseora i pe n, antara
lain:

1) ng ditakdirkan lahir untuk menjadi pemi . Ses menjadi

ong oleh

2) i bakat

pengalaman serta sesu dengan tuntutan lingkungan.
Untuk mengenai persyaratan kepemimpinan selalu dikaitkan dengan
kekuasaan, kewibawaan, dan kemampuan.
2. Model Kepemimpinan
Menurut Ngalim, model kepemimpinan adalah gaya, cara atau teknik

seseorang dalam menjalankan kepemimpinan dengan berusaha mempengaruhi
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orang-orang yang dikelolanya.’® Model kepemimpinan ini berpengaruh terhadap
kinerja pegawai untuk meningkatkan produktivitas dan profesionalisme Kkerja
demi mencapai tujuan. Ada beberapa macam istilah yang digunakan untuk

menerangkan pendekatan umum yang digunakan oleh pemimpin antara lain,

otokrasi, pacesetting, dan demokrasi

a. Model Oto

an otokrasi, pemi ndak secara diktator
Undang-

memberi
asi dengan bawahan. urwanto,

iputi, 1) Menganggap mpinnya

Mengidentifikasikan tu

gap bawahan sebagai alat semata,

dan kritik d n Te

u bergantung

an pendekata

Cara mengg

mendikte anggota yang ada dibawah Kkepemimpinannya. Mendikte ini dapat
digunakan ketika tenaga pendidik berada dalam tingkat kematangan rendah,

sehingga perlu petunjuk serta pengawasan yang jelas. Dengan gaya ini, pemimpin

M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2006), hal. 48.

M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2006), hal. 51.
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membatasi peran bawahan dan memberitahu mereka tentang apa, bagaimana,
kapan dan dimana melakukan pekerjaan.?
Pada dasarnya pengertian dari otokratis adalah berkuasa sendiri secara

mutlak. Kepemimpinan otokratis merupakan kepemimpinan yang dilakukan oleh

seorang pemimpin dengan perila i, pemimpin otokratis beranggapan

bahwa segala aktifitas d ila segala sesuatu ada di

tangan pemimpin. impi i aya pemimpin yang

semua ¢ i impin memberitahukan ng ingin
dicapai apai sasaran tersebut, b maupun
sasaran

dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan otokrasi,

yaitu m pemimpinan gala hal

iliki hak
penuh untuk menunjuk sesuatu yang akan dikerjakan oleh bawahan. Oleh karena
itulah, tipe kepemimpinan ini juga biasa disebut kepemimpinan otoriter.

b. Model Pacesetting

Tipe kepemimpinan ini menuntut kesempurnaan. Model ini akan

menetapkan standar yang sangat tinggi dan mencontohkan kepada anggotanya

2Agus Dharma, Manajemen Supervisi (Petunjuk Praktis bagi Para Supervisor), (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 144.
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bagaimana ia bisa melakukannya dengan baik dan meminta semuanya untuk
melakukan hal yang sama. Saat seseorang tak mampu mencapai standar, maka ia
akan mungkin digantikan oleh orang baru. Pemimpin tipe ini akan dengan senang

hati mengambil alih tugas anggotanya yang tak sesuai sehingga rasa percaya

dalam kelompok akan sangat re merasa hanya dia yang mampu

mengerjakannya. Para n dan kemudian merasa
malas hingga akhirn pin digantikan. Suas n akan menjadi tema

dalam |

dirinya i langkah dan mendap 3 gi yang
diharap n organisasi akan berge is de p standar
yang a njadi sebuah lecutan gkatkan
kemamj n pemikiran yang sesuai. Setiap kepemim : cirri dan
kesesua gan situasi y.

karena itu, i ni akan mene standart

yang t pada pep(n ni PlﬁerEmerikan gan dan

g tinggi,
namun bimbingan dari pemimpin sed dilakukan. Terkadang bila diperlukan
pemimpin dengan gaya ini akan terun dan memberikan contoh dan menuntut

pengikutnya untuk bisa melakukan apa yang dilakukannya. Model kepemimpinan

ini cocok untuk anggota tim yang memiliki motivasi yang tinggi dan kompetensi

ZAbdullah Munir, Menjadi Kepala Sekolah Efektif, Cet. I1I, (Malang: Ar-Ruzz Media,
2010), Hal. 26
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yang tinggi. Namun jika diterapkan dengan anggota tim yang memiliki motivasi
dan kompetensi yang rendah maka akan menghasilkan kinerja yang sangat buruk.
c. Model Demokrasi

Pemimpin dalam tipe ini, menafsirkan kepemimpinannya bukan secara

diktator, melainkan sebagai ang berada ditengah anggota
kelompoknya. Hubung sebagai atasan tetapi

mengarah kepada

n tercipta suasana kerja

pinan  demokratis Dalam
titik tolak dari pendapa makhluk
selalu berusaha memadukan k tujuan

ad : enerima

gutamakan k a dalam

E an dan

6) Me g Selalu

bingnya,

mengembangkan kapasitas diri pribad sebagai pemimpin.

Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan berdasarkan
demokrasi yang pelaksanaannya disebut pemimpin partisipasi (partisipative
leadership). Kepemimpinan partisipasi adalah suatu cara pemimpin yang

kekuatannya terletak pada partisipasi aktif dari setiap warga kelompok.

2Arismunandar, Pengembangan Kewirausahaan Sekolah, (Jakarta: Direktorat Tenaga
Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional, 2006), hal. 52.
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Bentuk kepemimpinan ini menempatkan manusia sebagai factor utama dan
terpenting. Setiap orang akan dihargai dan dihormati sebagai manusia yang
memiliki kemampuan, kemauan, pikiran, minat, perhatian dan pendapat yang

berbeda antarsatu dengan yang lainnya. Oleh karena itu setiap orang harus

dimanfaatkan dengan mengikut alam semua kegiatan organisasi.

Keikutsertaan itu dises asing-masing memiliki
wewenang dan tan

dirinya

berikan

naga kependidikan unt if dalam

utusan, serta menilai sekolah

kan diri sebagai pem

petunju . bantuan kepada para tenaga pendidikan. Oleh k

, kepala sekolah i at diri secara ng dan

eraksi  deng serta meng

sekolah.PAREPARE

in an besar
atau hampir seluruh kebijakan dan keputusan-keputusan penting berasal dan
disesuaikan dengan tuntutan-tuntutan situasi kelompok, dimana pemimpin
bersama-sama dengan anggota kelompok ambil bagian secara aktif di dalam
perumusan Kkebijakan umum, Kkeputusn-keputusan penting dan program

lembaga kerja itu. Suatu kepemimpinan pendidikan tidaklah dapat dikatakan

berciri demokratis jika kegiatan pimpinan dan situasi kerja yang
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dihasilkannya tidak menunjukkan secara nyata penerapan prinsip-prinsip
kepemimpinan sebagai berikut dibawah ini:
1) Prinsip partisipasi

Dalam suatu kepemimpinan pendidikan yang demokratis masalah

partisipasi setiap anggota staf ha lembaga tersebut dipandang

sebagai suatu kepentin itkan. Pemimpin dengan

berbagai usaha m embangkitkan dan k subur kesadaran

partmmeR(E Pa R(E berarti

2) Prinsip Koperasi

Adanya partisipasi anggota staf belum berarti bahwa kerjasama
diantara mereka telah terjalin dengan baik. Partisipasi juga bisa terjadi dalam
bentuk spesialisasi bentuk tugas-tugas, wewenang tanggung jawab secara

ketat diantara anggota-anggota, dimana setiap anggota seolah-olah berdiri
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sendiri-sendiri dan berpegang teguh pada tugastugas, tanggung jawab dan
wewenang masing-masing individu.
Partisipasi harus ditingkatkan menjadi kerjasama yang dinamis,

dimana setiap individu bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang

diperuntukkan khusus bagi sa berkepentingan pula pada

masalah-masalah yang -anggota lain, perasaan

yang timbul kare aran bertangung ntuk mensukseskan

han masalah yang tim
t keberhasilan dalam

eluruhan yang telah

tersebut. Hubungan kemanusiaan “seperti itu yang disertai unsur-unsur
kedinamisan, merupakan pelicin jalan kearah pemecahan setiap masalah yang
timbul dan sulit yang dihadapi.

Pemimpin harus menjadi sponsor utama bagi terbinanya hubungan-

hubungan sosial dan situasi pergaulan seperti tersebut diatas didalam lembaga

kerja yang dipimpinnya itu.pemimpin tidak berlaku sebagai majikan atau
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mandor terhadap pegawai dan buruhnya, tetapi pemimpin sejauh mungkin
menempatkan diri sebagai sahabat terdekat daripada semua anggota staf dan
penyumbang-penyumbang diluar staf dengan tidak pula meninggalkan unsur-

unsur formal jabatan.

4) Prinsip Pendelegasian aran Kekuasan dan Tanggung

Pemimpi ikan harus me bahwa kekuasaan,

sanakan pendelegasian
wab agar proses kerja

efektif. Melalui Pen

pribadi

pemimg
selanjutnya membinan kader-kader' pemimpin yang potensial dikalangan
stafnya. Pembinaan kepemimpinan melalui latihan dalam bentuk delegasi dan
pemencaran kekuasaan, wewenang dan tanggungajawab merupakan cara yang

paling praktis disamping usaha-usaha pembinaan lainnya, bagi kepentingan

kepemimpinan pendidikan yang lebih bermutu dimasa depan.
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5) Prinsip Kefleksibelan organisasi dan Tata kerja
Organisasi kerja disusun dengan maksud mengatur kegiatan dan
hubungan-hubungan kerja yang harmonis, efiseien dan efektfif. Kefleksibelan

organisasi menjamin orgasnisasi dan tata kerja serta hubungan-hubungan

kerja selalu sesuai dengan ken an dan problema-problema baru
yang slalu muncul dan

Jadi jelas insi ibili akan faktor penting
dalm o <3 2butuhan
ganisasi,
rja, tetapi juga pada hal-hal

hidupan individu dan lembaga

uatu lemba didikan
s lainnya, te tentang
dan perkpﬂn)Elp AnRtEas kerja,

didalam lembaga itu. Untuk dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang

ada di masyarakat, lembaga pendidikan harus menjadi lembaga lembaga kerja
yang kreatif dan dinamis, dimana setiap anggota staf memiliki ide-ide,
pikiran-pikiran dan konsep baru tentang prosedur, tata kerja dan metode-

metode mendidik dan mengajaran yang lebih efektif.
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Kepemimpinan demokratis ini, merupakan kepemimpinan yang ideal,
jika dilakukan secara profesional dan bertanggungjawab. Pemimpin yang baik
adalah yang mampu mengembangkan organisasi, memperluas wawasan dirinya

dan anggota kelompoknya, serta bersifat terbuka dan realistis dengan semua hal

yang terjadi didalam kelomp ha memajukan organisasi atau

kelompok, menuju kem ama dalam kemandirian.

ap mandiri dalam be
gan percepatan pen
us kepemimpinan Ke

gnya posisi kepemimpinan untu kualitas

a pe

dan efe Madrasah. ipa e : si sosial

kepemimpin

idu atau Fllpn EPNRIEaIa Mad

Madrasah yang kuat sehingga pendid dapat berlangsung dengan efektif dan
efisien.
Menurut Wina Sanjaya, kepala Madrasah adalah orang yang secara

struktural bertanggungjawab dalam pengendalian profesionalisme pendidikan.?*

“Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Mengembangkan Budaya Mutu, (Cet.
I, Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hal. 1
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Sedangkan menurut Mulyasa, kepala Madrasah adalah motor penggerak, penentu
arah kebijakan Madrasah, yang akan menentukan bagaimana tujuan Madrasah dan
pendidikan pada umumnya direalisasikan.”® Dengan demikian, kepala Madrasah

dituntut untuk senantiasa meningkatkan dan mengembangkan kinerja dan

profesionalisme guru secara efe ien. Pengetahuan kepala Madrasah

sebagai seorang pendi kan, memajukan dan

meningkatkan palin pat macam nilai, yai
1)
2)
an kewajiban, atau m i sebagai

, bu susilaan.
3) hal- g berkaitan dengan jasma badan,

atan penampilan manusia secara lahiriah.

4) be adap seni

saling - swa dan
perangkat madrasah lainnya. Kepala madrasah juga harus mampu menanamkan

rasa tanggung jawab terhadap kewajiban masing-masing. Kondisi madrasah

*Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), hal. 6

“Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), hal.
126.

%\Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002),
hal. 124.
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keseluruhan baik fisik maupun penampilan juga harus terpenuhi. Madrasah secara
umum harus menampilkan hal yang mencerminkan kondisi yang sehat dan indah.
4. Fungsi Kepemimpinan Kepala Madrasah

Kemampuan kepala Madrasah ditandai oleh perhatian yang seksama

terhadap kualitas pengajaran . epemimpinan kepala Madrasah

diperlukan untuk me erbaikan di Madrasah.

Pemimpin Madras lasa menekankan menetapkan strategi

adap kan menciptakan iklim
otivasi bagi guru untuk

pala Madrasah yang

masing-

ng dan

diri kep knipt“aRIEbaga pe

terpadu.

Berdasarkan defenisi diatas, dapat dikatakan bahwa kepala Madrasah
efektif, jika mampu mencapai tujuan organisasi sesuai dengan waktunya dan
mendapat tanggapan positif dari bawahannya serta usaha dari bawahan untuk

memenuhi harapan pimpinannya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah

?"H. Moedjarto, Karakteristik Sekolah Unggul, (Jakarta: Duta Graha Pustaka, 2002), hal.
81-82.
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ditetapkan. Seorang kepala Madrasah hendaknya memahami betul apa yang
menjadi tugas dan perannya sebagai seorang kepala Madrasah. Jika kepala
Madrasah mampu memahami tugas dan perannya, maka ia akan mudah dalam

menjalankan tugas, terutama yang berhubungan dengan manajemen Madrasah

yang akan dikembangkannya. B an dalam memahami kompetensi

sebagai kepala Madra an kinerja yang harus

dilakukannya. Ada i ng setidaknya sudah

akan pendidikan nasion terdapat

h yaitu edukator (pend j nistrator,

), pencipta iklim kerja,

adrasah sebagai Edukator (Pendidi
idik adalah g i dangkan me diartikan

tihan (ajaran, hlak dan kec , pikiran

idikan drlanmnwan sikap ata laku
)

kepala Madrasah sebagai pendidik mencakup dua hal pokok yaitu sasaran atau
kepada siapa perilaku sebagai pendidik itu diarahkan dan bagaimana peranan

sebagai pendidik itu dilaksanakan. Oleh karena itu, ada tiga yang menjadi sasaran

%Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menuju Kesuksesan MBS
dan KBK, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), hal. 86.
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utamanya yaitu, guru dan tenaga fungsional yang lain, tenaga administratif (staf)
dan para siswa atau peserta didik.
Sasaran utama peran kepala Madrasah sebagai pemimpin, selain ketiga

diatas, terdapat pula sasaran yang tidak kalah penting yaitu organisasi orangtua

siswa, organisasi siswa, dan or Keberadaan organisasi orangtua

siswa lebih banyak dip atasi keperluan berbagai

sumber daya dala a kehidupan kepala , baik berupa dana,
sarana, e 2mbinaan
siswa, K

iperlukan dalam usaha bagi para
siswa ( mbangkan berbagai m eatifititas
melalui : ler, maupun diluar k ‘ usaha
menun;j : rogram  kurikuler. i benarnya
uru yang

al pokok

binaan,

b. Kepala Madrasah sebagai"Manajer

Seorang manajer atau kepala Madrasah hakikatnya adalah seorang
perencana, organisator, pemimpin dan seorang pengendali. Menurut Mulyasa ada
delapan macam fungsi manajer yang perlu dilaksanakan dalam suatu organisasi
dan merupakan fungsi kepala Madrasah juga yaitu:

1) Kepala Madrasah bekerja dengan dan melalui orang lain.
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2) Kepala Madrasah bertanggung jawab dan mempertanggungjawabkan.
3) Dengan waktu dan sumber yang terbatas, kepala Madrasah harus mampu
menghadapi berbagai macam persoalan.

4) Kepala Madrasah harus berpikir secara analistik dan konsepsional.

5) Kepala Madrasah sebagai
6)
7)

8)

memberikan arti mem
didepan (precede).

an kemampuan maksi

adalah satu kekuatan penting dalam rangka pe

sebab it ampuan memimpin if menjadi

jer yang ef

kemauarpw RnEF)lan Etuk meng
m

Kepala Madrasah sebagai pemimpin harus mampu:
1) Mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan
percaya diri para guru, staf dan siswa dalam melaksanakan tugas masing-

masing.

2E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2007),hal. 98-122
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2) Memberikan bimbinghan dan mengarahkan para guru, staf dan siswa
serta memberikan dorongan memacu dan berdiri didepan demi kemajuan
dan memberikan inspirasi Madrasah dalam mencapai tujuan.*®

Sebagai seorang pemimpin, fungsi kepala Madrasah adalah 1) Harus

memberikan perlakuam yang s rang yang menjadi bawahannya
yang dapat menciptaka ara guru, staf dan para
siswa, 2) Selalu me i iswa agar terpelihara

masing-

g diperlukan oleh par
u dan bahkan suasana
ti mampu menimbulkan

dan a dalam pencapaian tujuan yang te

al sikap

dan pen lan siswa

Kepala Madrasah sebaga inistrator

Bagi kepala Madrasah ada tiga alasan penting untuk mengetahui
prinsip-prinsip dalam memberikan pelayanan pendidikan yaitu kepala Madrasah
dapat mengembangkan rencana yang belum memiliki pola organisasi,

mengevaluasi, dan memperbaiki struktur organisasi, dan membuat rekomendasi

%Engkoswara, Paradigma Manajemen Pendidikan, Menyongsong Otonomi Daerah,
(Bandung: Yayasan Amal Keluarga, 2004), hal. 86.
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dan mengevaluasi rencana struktur yang diusulkan. Semua prinsip dan program
pelayanan diorganisasikan sehingga semua aktifitas dapat dilaksanakan secara
efektif dan efisien dengan tujuan akhir membantu mencapai tujuan Madrasah.

Sebagai administrator, kepala Madrasah juga hendaknya dapat mengalokasikan

anggaran yang memadai bagi u an kompetensi guru yaitu dengan
menghargai setiap guru

sebagai Supervisor

usaha pengajaran me
enyelenggarakan progr
alat yang berprofesion upi bagi

gkitkan dan memotivasi kegairahan guru

kegiatan
supervisi, yang dapat dilakukan alui  kegiatan kunjungan kelas untuk
mengamati proses pembelajaran secara langsung, terutama dalam pemilihan dan
penggunaan metode, media yang digunakan dan keterlibatan siswa dalam proses

pembelajaran. Dari hasil supervisi ini, dapat diketahui kelemahan sekaligus

keunggulan guru dalam melaksanakan pembelajaran, tingkat penguasaan

$'Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menuju Kesukesan MBS
dan KBK, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), hal. 86.
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kompetensi guru yang bersangkutan, selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan
dan tindak lanjut tertentu sehingga dapat memperbaiki kekurangan yang ada
sekaligus mempertahankan keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran

f. Kepala Madrasah sebagai Pencipta Iklim Kerja

Budaya dan iklim kerj if akan memungkinkan setiap guru

lebih termotivasi untu ra unggul, yang disertai

usaha untuk meni kompetensinya. O itu, dalam upaya
endaknya
prin rja lebih
giat apa giata ilakukannya menarik d ) Tujuan

dis ngan jelas dan diinfo ara guru

am i tujuan dia bekerja, pa ilibatkan
dalam nan an tersebut; 3) Para guru harus selalu di tentang
setiap | annya; 4) Pember lebih baik dari h namun

hukuman sahakan u

-psiko-fip iuRl‘EMREkepuasan
/)

Dalam menerapkan prin ewirausahaan dihubungkan dengan
peningkatan kompetensi guru, maka kepala Madrasah seyogyanya dapat
menciptakan pembaharuan, keunggulan komparatif, serta memanfaatkan berbagai
peluang. Kepala Madrasah dengan sikap kewirausahaan yang kuat akan berani

melakukan perubahan-perubahan yang inovatif di Madrasahnya, termasuk
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perubahan dalam hal yang berhubungan dengan proses pembelajaran siswa
beserta kompetensi gurunya.
Dampak dari tugas dan peran kepala Madrasah yang juga harus

dipahami adalah kepala Madrasah harus mampu melihat kinerjanya dalam

memahami dan menghayati ayanan Minimal (SPM) dan
melaksanakannya secar ngan Madrasah sebagai

bagian dari sistem

ya Yyaitu, menawarka
kan, bekerja dengan

ru dalam melakukan pe inda

m pelaksanaan tugas dan peran kepemimpinan k

yaruhi oleh kepribai ua emahami tu

awasan luas, ional terkait c

P AREPARE

Pendidik atau guru dalam dang-Undang RI No. 14 Tahun 2005
tentang guru dan dosen, Bab 1, Pasal 1, ayat 1, adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur

*2Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menuju Kesukesan MBS
dan KBK, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), hal. 87.
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pendidikan formal, pendidikan dasar dan menengah.** Guru profesional adalh
guru yang mengenal dirinya. Dirinya adalah pribadi yang dipanggil untuk
mendampingi peserta didik untuk/ dalam belajar. Guru dituntut mencari tahu terus

menerus bagaimana seharusnya peserta didik itu belajar.®* Maka, apabila ada

kegagalan peserta didik, guru ter enemukan penyebab dan mencari

jalan keluar bersama p ahkannya. Seorang guru

harusnya mau belaj annya. Seorang guru

pro ituntut dengan sejumlal al, antara
uali ndidikan profesi yang m
bida ditekuninya, memiliki

ak didik, mempunyai jiwa yang kreatif da

seminar,
dan su u IainnyaPA R E PA R E

mpil lagi
sebagai pengajar, seperti fungsinya yang menonjol selama ini, tetapi beralih

sebagai pelatih, pembimbing, dan manajer belajar.*®> Sebagai pelatih, seorang guru

akan berperan sebagai pelatih olahraga. la mendorong siswanya untuk menguasai

*UU RI Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen, Hal. 2.

¥Kunandar. GURU PROFESIONAL, (Bandung: Raja Grafindo Persada, 2009), Hal. 48-
49,

®Kunandar. GURU PROFESIONAL, (Bandung: Raja Grafindo Persada, 2009), Hal. 50.
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alat belajar, memotivasi siswa untuk bekerja keras dan mencapai prestasi setinggi-
tingginya, dan membantu siswa menghargai nilai belajar dan pengetahuan.
Sebagai pembimbing, guru akan berperan sebagai sahabat siswa, menjadi teladan

dalam pribadi, yang mengundang rasa hormat dan keakraban dari siswa. Sebagai

manajer belajar, mengambil mengeluarkan ide baik yang

dimilikinya. Dengan keti iharapkan siswa mampu

an kreatifitas, dan

n mutu pendidikan dipe
rpengaruh dengan fakt

arena berhasil tidaknya

hi oleh Frofesmnallsme uru. Gur

sebagai satu-satunya sumber informasi dan ilmu pengetahuan. Peranb guru telah

berubah menjadi fasilitator, motivator dan dinamisator bagi peserta didik. Dalam
era teknologi informasi peserta didik dapat dengan mudah mengakses informasi
apapun yang tersedia di internet. Dalam kondisi itu, maka guru diharapkan dapat

memberi peran yang lebih besar untuk memberikan rambu atau etika dan moral
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dalam memilih informasi yang diperlukan. Dengan kata lain, peran pendidik tidak
dapat digantikan oleh apa dan siapa, serta dalam era apa saja. Untuk dapat
melaksanakan peran tersebut secara efektif, maka tenaga pendidik harus

dikembangkan profesionalismenya.

6. Pengembangan Profesio
setiap Madrasah untuk

memastikan  bah tetap  dapat rtahankan  Kkualitas

bangan

| mereka

guna Madrasah. Cara yan adalah
a kegiatan seperti pe seminar,

dan pendampingan an oleh

program

diri oleh

sekurang-kurangnya 4 kompetensi kompetensi kepribadian, kompetensi

pedagogik, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.*

Langkah pertama pengembangan profesionalisme guru adalah
memberikan kesejahteraan guru dengan gaji yang layak untuk kehidupannya.

Langkah pertama ini dinilai amat vital dan strategis untuk mengembangkan

*Mulyasa, Manajemen dan kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), Hal. 67- 68.
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profesionalisme pendidik, karena dua alasan. Pertama, dari lima syarat pekerjaan
dapat disebut sebagai profesi, yang masih belum terpenuhi secara sempurna
adalah gaji dan kompensasi dari pelaksanaan peran sebagai profesi. Kelima syarat

pekerjaan sebagai profesi adalah:

a. Bahwa pekerjaan fungsi dan signifikansi bagi

itu memerlukan bi ian tertentu,

an itu memerlukan or prof adanya
tu, dan kemudian,
an tersebut memerluka au ke
agar pekerjaan itu dapat dilaksanakan secar
kelima syarat ters asih belum terpen
adalah yang kelima, sasi yang . Alasan

peningkp kﬂipﬂﬂ@erupaka ah yang
0

lainnya.

kedua,
memili
Agar langkah pertama tersebut tidak menjadikan iri bagi pekerjaan lainnya,
kenaikan gaji dapat dilakukan secara menyeluruh dan bertahap. Hal ini terkait
dengan maraknya tindak korupsi yang telah mencapai tingkat yang berbahaya
seperti virus yang menjangkiti aspek kehidupan manusia.

Sebagaimana yang diamanatkan dalam PP. Nomor 19 Tahun 2005

tentang Standar Nasional Pendidikan, pembangunan sistem sertifikasi pendidik
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dan tenaga Kependidikan serta sistem penjamin mutu pendidikan merupakan
langkah yang amat besar, yang akan memberikan dukungan bagi pelaksanaan
langkah pertama, yang juga sangat berat, karena terkait dengan anggaran belanja

negara yang sangat besar. Penataan sistem sertifikai pendidik dan tenaga

kependidikan tidak boleh tidak di menjamin terpenuhinya berbagai
standar nasional pendidi
a untuk mewujudkan
amanat g-undang
No. 23  tersebut
salah elaksanakan program i rangka

mening e guru dan dosen. A iona guru dan

dosen esionalisme  guru : maka
diperlu dikator Guru Professional. Ada minimal ator yang
harus d oleh seorang guru a atakan sebagai gu

Indikatc out adalah se
ki PR REPRRE

kompetensi Pedagogik. Guru yang mempunyai kompetensi pedagogik adalah guru
yang mempunyai ketrampilan mengajar yang baik, yaitu dengan berbagai cara
dalam memilih model, strategi dan metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan

karakteristik Kompetensi Dasar dan karakteristik peserta didiknya.
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b. Memiliki Wawasan yang luas.
Seorang Guru hendaknya secara terus menerus mengembangkan dirinya
dengan meningkatkan penguasaan pengetahuan secara terus menerus sehingga

pengetahuan yang dimilikinya senantiasa berkembang mengikuti perkembangan

jaman. Apalagi saat ini teknologi.i n komunikasi sudah sangat maju,

merambah hingga kepel

tas. Penerapan kurikulu
terus d ) tuntas di tahun 2015

fatnya non piloting m

profesipmn Eapnn‘mEai ia elajaran,

maupun
modern dan berbasi ICT. Apalagi salah satu prinsip Kurikulum 2013 adalah
penerapan TIK didalam proses pembelajaran, menuntut guru untuk mampu
menguasai media pembelajaran salah satunya pembelajaran berbasis TIK

e. Penguasaan teknologi.

Penguasaan teknologi mutlak diperlukan oleh guru. Guru hendaknya

menguasai materi dan sekaligus metode penelitiannya sesuai dengan kedalaman
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materi yang diajarkan. jaringan dengan Perguruan Tinggi, Lembaga Penelitian
dan Instansi yang terkait lainnya. Termasuk juga perangkat teknologi salah
satunya adalah perangkat teknologi komunikasi dan informasi. Guru yang

profesional sudah harus mampu menggunakan laptop, proyektor, internet, dan

perangkat teknologi pendukung p

Guru hen gi peserta didiknya.
Telada ng dapat
ofesional
di contoh terbaik.
badian yang baik.
ntoh terbaik, maka sala ng harus

rofesional adalah

kepribadipskﬂgEnPaﬁ“aEik pula.®’
”

u, maka
perlu ada pengaruh dari dalam diri dan Tingkungan. Dari dalam diri yaitu niat
untuk mengembangkan profesionalisme keguruan yang dimiliki dengan aktif

mengikuti semua kegiatan yang berkaitan. Dari lingkungan, yakni peran kepala

¥Diknas Sumobito, Indikator Guru Profesiobnal, (diakses dari http://uptd
pendidikansumobito.blogspot.co.id/2013/11/indikator-guru-profesional _7949.html, pada Tanggal
23 Agustus 2016).

45

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Madrasah untuk meratakan kesempatan untuk mengikuti kegiatan kepada semua
guru dan melakukan manajemen Madrasah yang baik.
C. Kerangka Teoritis Penelitian

Model kepemimpinan Kepala Madrasah sangat penting untuk

mengembangkan profesionalisme Kepala Madrasah perlu memiliki

pengetahuan kepemimpi n luas tentang Madrasah

tentunya mengenai pinan di Madrasah. an gaya atau model

ala Madrasah dituntut
emantau hal yang dapa rong

itan dengan strategi y uka

Tak ketinggalan, guru juga memegang peran yang g dalam

eberhasilan es g dalam pem

ru di Madras

k lebih jeFAtEEP nenaEu secara S
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Kepemimpinan

Model Kepemimpinan

Teori Kepemimpinan

Genetis Otokrasi
Sosial Pacesetting
Ekologis Demokrasi

Kepemimpinan
Kepala Madrasah

Hambatan

e

Strategi

Profesionalisme Guru

MAN 2 Parepare
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adal itian yang menggunakan pendekatan

kualitatif dengan rancang . Studi kasus pada intinya adalah meneliti

kehidupan satu atau beberapa komunitas, organisasi atau perorangan yang

dijadikan unit analisis, dengan menggunakan pendekatan kualitatif.®® Ini

dimaks R e vang  jel : model
kepemi : ’ ; me gurd

karena juk i i ) an, maka

elaah serta

strategi

penge profesioﬁiﬁ: ﬁr ﬁ ﬁ?’ﬁoare. Ber

diatas, AN

oleh kepala ah dalam

sekalig asaran da : dala : urut perspektif penulis

dan sudah mempertimbangkan hal tersebut diatas.
B. Paradigma Penelitian
Paradigma penelitian yang akan digunakan adalah paradigma

postpositivisme. Paradigma postpositivisme lahir sebagai paradigma yang ingin

8pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, Yogyakarta: LKIS Pelangi Aksara, 2007, h.
141.
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memodifikasi kelemahan yang terdapat pada paradigma positivisme.* Paradigma
ini berpendapat bahwa peneliti tidak bisa mendapatkan fakta dari suatu kenyataan
apabila peneliti membuat jarak dengan kenyataan yang ada. Hubungan peneliti

dengan realitas harus bersifat interaktif. Oleh karena itu perlu menggunakan

prinsip trianggulasi, yaitu penggu umber data, dan data.
C. Sumber Data
Data adal
data ad i un yang
berasal ' ya guna
! Dalam penelitian laz ‘ enis data

primer dan sekunder. J ang akan

ni adalah:

imer merupakan d ma yang

ni berasal da

®¥Sari  Ummukhairun, “PARADIGMA PENELITIAN ~KUALITATIF”, Makalah,
dipresentasekan di Universitas Muhammadiyah, Makassar, 2012, Hal. 4.

“°Byrhan Bungin, Metode Penelitian Sosial; Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif,
(Surabaya: Airlangga University Press, 2003), Hal. 223.

“'Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana, 2005), Hal. 170.
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2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari literatur
seperti buku, majalah, dan sumber lain yang dianggap relevan dengan sasaran

penelitian. Pengambilan data dalam bentuk dokumen yang telah ada serta hasil

penelitian yang ditemukan sec oleh peneliti. Data ini berupa

dokumen penting meny rsip administrasi lainnya

yang relevan denga

yang ta dapa kapi data. Begitu seteru ingge h sampel
semaki k.42 dalam penelitian ini sah, staf
dan sis 8 gur AN 2 Parepare.
D. Ws Lo Penelitian

tu yang digunaka i ; “Model
Kepemi Kepala Mad i Guru di
Desember
Lokasi penelitian yaitu di | 2 Parepare. Madrasah ini bertempat di
jalan Jend. Sudirman, Kecamatan Bacukiki Barat, sebelah Utara Kantor Polsek

Bacukiki, Kota Parepare.

“Gerry Tri, Teknik Pengambilan Sampel dalam Metodologi Penelitian, (diakses dari
gerrytri.blogspot.co.id, pada tanggal 22 Agustus 2016).
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu
sendiri dan dilengkapi dengan alat bantu yang penting dan strategis kedudukannya

dalam keseluruhan kegiatan penelitian. Peneliti kualitatif berfungsi menetapkan

fokus penelitian, memilih inf i sumber data, analisis data,
menafsirkan data dan m sebut. Adapun instrumen

penelitian lainnya a

pat membuktikan info
pengumpulan data m

yang dapat membe

kepala Madrasah dan pengembangan p
an Observasi

man obpi ntErpﬁaRn Eengamata

terhadap pengembangan profesionali guru. Pengamatan ini secara langsung
maupun tidak langsung. Pengamatan tidak langsung, peneliti meminta bantuan
kepada beberapa guru untuk dimintai informasi untuk dijadikan sampel dalam
penelitian ini. Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti berkaitan

dengan informasi yang diperoleh dari hasil observasi antara lain, ruang, pelaku,
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kegiatan, objek, perbuatan, kejadian, waktu dan perasaan.”* Observasi ini
digunakan untuk memperoleh data tentang: 1) profil Madrasah yang meliputi, visi
dan misi kepemimpinan kepala Madrasah, struktur organisasi, 2) Model

kepemimpinan kepala Madrasah yang diterapkan di MAN 2 Parepare, 3) Tingkat

profesionalisme guru di MAN 2 P
3. Dokumentasi

penulis mengamb ang berkenaan atau

yang dapat diabadikan.
Data
de pengumpulan data ni lebih
ngan i iri tanpa
engurangi  p dalam

ilakukan dua

pendahuluan pada lokasi penelitian, dengan mengunjungi lokasi penelitian
untuk mengetahui sejauh mana penerapan model kepemimpinan kepala Madrasah

terhadap pengembangan profesionalisme guru di MAN 2 Parepare.

“Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya llmiah
Edisi Pertama (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), Hal. 139.

52

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2. Tahap Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data, dimulai dengan melakukan studi
pustaka. Dalam hal ini peneliti mencari sebanyak mungkin data dengan jalan

membaca literatur buku-buku yang berhubungan dengan persoalan yang dibahas.

Selanjutnya disusun rencana n penelitian berupa observasi,

wawancara dan dokume

iti bebas menanyakan a

pulkan. Interview bebas

a di MAN 2 Parepare; inter
an cara membawa sederetan pertanyaa

rtanyaan terbatas.

Dokumentasi yaitu penulis’ mengambil data yang berkenaan atau
berhubungan dengan masalah penelitian ini. penerapan teknik dokumentasi dalam
arti luas tidak hanya mengumpulkan arsip dan teori yang relevan, tetapi juga
mencakup fakta atau realitas yang dapat diabadikan. Sejumlah besar fakta dan

data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Sifat utama data ini

*Husain Husman, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. 1V; Jakarta: Bumi Aksara, 2001),
Hal. 72.
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tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti
untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam.*
3. Observasi

Metode observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan

sengaja, sistematis mengenai fe an gejala-gejala untuk kemudian

dilakukan pencatatan. itian ini penulis langsung
terjun ke lapangan

dan me , model

e guru di
MAN 2 : si merupakan salah s lan data
yang tic sikap dari responden ( ) namun
juga da merekam berbagai fe (situasi,

digunakan bila penelitian dituju un
perilak sia, proses kerja, ge lam dan dilakukan

yang tid lu besar.*°

o PRAREPARE

metode diatas, maka selanjutnya peneliti mengolah dan menganalisa dengan

menata dan menelaah secara sistematis data yang diperoleh. Menurut Munaris,

“*Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya llmiah
Edisi Pertama (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), Hal. 139.

“Dwi Mulia, Teknik Pengumpulan Data dalam Penelitian (Jakarta: Universitas
Gunadarma, 2015), Hal. 27.
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langkah dalam menganalisis data dimulai dari pengumpulan dan analisis data,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.*’
1. Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan cara menganalisis/

memeriksa data, mengorganisasi milih dan memilahnya menjadi

sesuatu yang dapat dip n pola, menemukan apa

yang penting berda utuhan penelitian fesionalismeskan apa

, penulis memilih data ) penting
yang be lah yang menjadi fok kan data

yang tid i kemudian data yang b a catatan

mengec
telah d
demikia
3. Penyajian Data
Dalam penyajian data peneliti akan menguraikan temuan-temuan,
kemudian mengkomunikasikan dengan hal-hal yang menarik dari masalah yang

diteliti.

“"Munaris, Metode Penelitian (Suatu Pendekatan Proposal), (Jakarta: Bumi Aksara,
2000), Hal. 47-48.
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4. Penarikan Kesimpulan
Dengan demikian, analisis pengolahan data yang dilakukan peneliti
adalah model analisis interaktif Miles dan Huberman, yaitu berawal dari

wawancara kemudian mereduksi data yang dianggap relevan dan penting yang

berkaitan dengan penelitian ini.
I.  Teknik Pengujian

Untuk me keabsahan data kua kukan uji keabsahan

lain diluar data itu untu
p data itu.*® Teknik trian ng d
antar-peneliti, dan teori.
ta yang telah diperoleh berupa data dari tersebut

-masingh da

dari su
Triangulasi sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode yang
dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan

perspektif yang berbeda. Berikut ini triangulasi yang digunakan®®:

“®Ricky Puspito, Triangulasi (Jakarta: Perpustakaan Guru, 2013), Hal. 2.

“Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya),
Hal. 330.
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1. Triangulasi sumber adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui
berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya menggali kebenaran
informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya

selain melalui wawancara dan observasi, peneliti dapat menggunakan dokumen

tertulis, arsip, catatan resmi, cata bar atau foto. Tentu cara itu akan

menghasilkan data yan emberi pandangan yang

berbeda pula, sehi hirkan keluasan pe untuk memperoleh

da. Dalam penelitian k

i dan survei. Untuk me
yang ha : yang utuh mengenai in eliti bisa
wawancara dan observasi at n untuk

enarannya. Selain

kebenaran in i i i kan jika
asi yangpnﬂ“ip”“@ kebenar:
an asalkan
peneliti mampu menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil
analisis data yang telah diperoleh. Selain itu, hasil akhir penelitian kualitatif
berupa sebuah rumusan informasi yang selanjutnya dibandingkan dengan

perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias atas temuan dan kesimpulan

yang dihasilkan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Data dari hasil penelitian i leh dari hasil wawancara mendalam

yang dilakukan peneliti d — Desember 2017. seluruh

informan adalah kep ah Aliyah Nege re dan beberapa guru

INall \N€Dd

a dengan K pare dan

emua  jawaban Ssama. adalah

Disampaikan pula oleh Wakamad Kesiswaan, Bapak Irham, M.Pd,

bahwa:

...terkadang memang beberapa kali bendahara dan tata usaha harus bolak
balik ke ruangan Ibu, karena setiap masuk, pasti di koreksi lagi surat
ataupun administrasi persuratannya. Tidak berhenti sampai disitu, guru

Hj. Martina. Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Wawancara, di Ruang Guru
MAN 2 Parepare, pada tanggal 16 Desember 2017
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juga dikasi tugas tambahan untuk mempelajari sifat siswa, melalui
pendekatan ekstrakurikuler.>*

Lalu kemudian peneliti bertanya lagi, bagaimana tugas kepala madrasah

sebagai manajer. Menurut Bapak Muh. Ridwan, S.Ag, Wakamad Kurikulum

MAN 2 Parepare bahwa:

...sebelum sy bu bertanya “adakah

tahun kemarin?,
nimalisir kekurangann

MAN 2

dahulu
dan staf

bersama
an fungsi
Lalu ditanyakan lagi tentang tugas kepala madrasah sebagai

administrator. Ibu Kepala MAN 2 Parepare menjawab:

Irham. Wakamad Kesiswaan MAN 2 Parepare, Wawancara, di Ruang Guru MAN 2
Parepare, pada tanggal 16 Desember 2017.

2Muh. Ridwan. Wakamad Kurikulum Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Wawancara,
di Ruang Guru MAN 2 Parepare, pada tanggal 16 Desember 2017

%Hj. Martina. Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Wawancara, di Ruang Guru
MAN 2 Parepare, pada tanggal 16 Desember 2017
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“...tugas kami sebagai administrator tidak lain adalah menata administrasi
ketenagaan/ kepegawaian dan kesiswaan, dalam hal ini semua file guru
harus lengkap termasuk honorer dan data siswa. Selain itu juga yang
harus ditata adalah administrasi sarpas, administrasi pembelajaran dan
keuangan®*

Jawaban Kepala MAN 2 Parepare sebagai berikut:

...sebagai motivator, saya harus mampu mendorong guru dan pegawai
untuk mengembangkan diri sebagai tuntutan profesi, mendorong siswa

*Hj. Martina. Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Wawancara, di Ruang Guru
MAN 2 Parepare, pada tanggal 16 Desember 2017

*®Asman. Bendahara MAN 2 Parepare, Wawancara di Ruang Tata Usaha MAN 2
Parepare, pada tanggal 17 Desember 2017.
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untuk memperkuat karakter, mendorong guru dan siswa mengikuti event
dan ajang lomba, reward bagi setiap keberhasilan®

Hal tersebut terbukti sejalan berdasarkan penuturan Ibu Hj.Salwa,

penanggungjawab seni bahwa:

...beliau memang se
organisasi Sisw
Sispala.
yang lain.

a untuk aktif dalam kegiatan
Remaja, OSIS, Pramuka,
J)al i nasyid dan banyak lagi

otivasi
melakukan apa saja yan
tnya adalah tentang Tu sebagai

an kepala MAN 2 Parep

lah  memer
gi bimbingan
i wakamad,
supervisor

ﬁinEPAnE

...Jadi terkadang beliau, di awal-awal sekolah atau di akhir semester,
langsung mengumpulkan guru, dan dia minta tolong sama saya untuk

%°Hj. Martina. Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Wawancara, di Ruang Guru
MAN 2 Parepare, pada tanggal 16 Desember 2017

'Hj. Salwa. Guru Sejarah Kebudayaan Islam MAN 2 Parepare di ruang guru, pada
tanggal 16 Desember 2017.

%8Hj. Martina. Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Wawancara, di Ruang Guru
MAN 2 Parepare, pada tanggal 16 Desember 2017.
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periksa perangkat pembelajarannya kawan guru. Bahkan kadang saya
kewalahan, tapi ya jalani saja.>

Kita dapat melihat bahwa apa yang dilakukan kepala Madrasah sejalan

dengan apa yang dirasakan oleh bawahannya.

Pertanyaan berikutnya a_Tugas Kepala Madrasah sebagai

Inovator. Jawaban yang di . arepare, bahwa:

aksternal,

tanya bgai
aktifkan ke |
sah.%!

pagai Leader.

Ibu Kepala MAN 2 Parepare memberikan jawaban:

»Ridwan. Wakamad Kurikulum MAN 2 Parepare, Wawancara di Ruang guru MAN 2
Parepare, pada tanggal 17 Desember 2017.

%Hj. Martina. Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Wawancara, di Ruang Guru
MAN 2 Parepare, pada tanggal 16 Desember 2017.

' Hasanuddin. Guru Komputer Informatika Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare,
Wawancara, di Ruang Guru MAN 2 Parepare, pada tanggal 17 Desember 2017
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..kemampuan vyang harus dimiliki kepala Madrasah adalah:
Pertama, kemampuan membangun visi, misi, dan strategi lembaga.
Kedua, sebagai leader, kepala Madrasah harus mampu berperan sebagai
innovator. Ketiga, kepala Madrasah harus mampu membangun motivasi
kerja yang baik bagi seluruh guru, karyawan, dan berbagai pihak yang
terlibat di Madrasah.®

Dijawab juga oleh Waka vaan MAN 2 Parepare:

..kepala Mg A ! erampilan  melakukan
komunikasi ani konflik, dan me iklim kerja yang yang
positif di : ala Madrasah harus

batan Kepala Madr
ru di MAN 2 Parepare
t tentang bagaimana str ala ah dalam

Pd,

bahkan pern

n. Katan rena s
awarah Gfﬁ hl

studi bahasa indonesia, bahwa :

®2Hj. Martina. Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Wawancara, di Ruang Guru
MAN 2 Parepare, pada tanggal 16 Desember 2017.

%rham. Wakamad Kesiswaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Wawancara, di
Ruang Guru MAN 2 Parepare, pada tanggal 16 Desember 2017.

84St. Hamidah, Guru Fisika MAN 2 Parepare, Wawancara di ruang guru, pada tanggal 20
Desember 2017.
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Salah satu keunggulannya juga dalam mengajar di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Parepare adalah kita sering mengikuti pelatihan-pelatihan atau
diklat-diklat. Baik di tingkat Madrasah, tingkat Kabupaten, tingkat
Provinsi abahkan sering kali tingkat Nasional. Yang diutus oleh Kepala
Madrasah adalah guru bidang studi yang ada dalam undangan. Ini salah
satu yang membuat kami semangat dan termotivasi untuk men%ajar
disini, karena nilai positif dari diklat dan pelatihan itu sangat banyak.®

Pendapat Bapak juga diperkuat oleh Ibu Hj.

Martina selaku Kepal

., sesuai
: da guru
pi kalau tempatnya di egeri 2
ru kalau bisa diusahakan ‘

but yang sama juga Bapak

diikutkan pel

ndang kalau
yang dikiri

ain tidak iri, akan tet i endiri ya
akan semﬁ ht.

disampaikan Kepala MAN 2 Parepare, bahwa:

%Suryadi Mustamin. Guru bidang studi Bahasa Indonesia, Wawancara, di Ruang Guru
MAN 2 Parepare pada tanggal 16 Desember 2017

%Hj. Martina, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Wawancara, di Ruang Kerja
Kepala Madrasah pada tanggal 15 Desember 2017.

"Muhammad Ridwan. Guru bidang studi PPKN, Wawancara, di Ruang Guru Madrasah
Aliyah Negeri 2 Parepare, pada tanggal 17 Desember 2017

64

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



..Siswa harus memang di motivasi, kasi hadiah, bikin kompetisi,
evaluasi, pemberian tugasnya sesuai kemampuan, pujian kalo dia
berprestasi, Pemberian hadiah dan hukuman, suasana belajar harus
menyenangkan.®®

Sama halnya yang diungkapkan oleh Bapak Suryadi Mustamin, S. Pd

selaku guru Bahasa Indonesia | Aliyah Negeri 2 Parepare tentang

motivasi yang diberikan o

proses belajar

Studi

, ggu adalah
hari libur kami sebab kami ‘mengajar di Madrasah mulai hari senin
sampai sabtu. Tetapi karena panggilan nurani yang ditimbulkan oleh
penghargaan yang luar biasa dari Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2

®rham. Guru Bidang Studi Matematika dan Wakamad Kesiswaan, Wawancara di
ruangan beliau., pada tanggal 15 Desember 2017

®Suryadi Mustamin. Guru bidang studi Bahasa Indonesia, Wawancara, di Ruang guru
MAN 2 Parepare pada tanggal 16 Desember 2017

™|rham. Guru bidang studi Matematika, Wawancara, di Kediaman beliau pada tanggal
17 Desember 2017.
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Parepare ini maka kami rela menggunakan hari libur kami untuk
mengajar disini.”*

Pelayanan yang baik yang dilakukan oleh Kepala Madrasah Aliyah

Negeri 2 Parepare menjadi motivasi utama kepada para Guru-guru sehingga

mereka bersemangat dalam me uan baik tidak hanya dilakukan

ketika Guru-guru datan ilakukan di luar madrasah.

Misalkan ketika ad Guru yang sakit ma Madrasah mengajak

mbuat kami juga rajin i h adalah

adrasah yang tidak h ka kami
h Aliyah Negeri 2 p i luar, itu
ami sakit, Kepala Ma g an guru
a untuk menjenguk ka

ert i h Bapak

memberi
if dalam
ru yang
D sedikit

tetapi itu memotivasi kami.

"Suriati. Guru bidang studi Fisika, Wawancara, di Kediaman beliau pada tanggal 16
Desember 2017

2Irham. Guru bidang studi Matematika, Wawancara, di Ruang guru MAN 2 Parepare
pada tanggal 16 Desember 2017

Muhammad Ridwan. Guru bidang studi PPKN, Wawancara, di Ruang Guru MAN 2
Parepare, pada tanggal 16 Desember 2017
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Perilaku disiplin sebagai strategi pengembangan juga dipraktekkan oleh

Kepala MAN 2 Parepare, Seperti yang di paparkan oleh Ibu Dra Suriati bahwa:

..Sikap Ibu Hj. Martina sendiri yang sangat disiplin berangkat lebih
awal dan pulang lebih akhir dari guru-guru yang lain membuat guru-guru
lain jadi segan dan turut disiplin, ya. . insya Allah saya tidak pernah
terlambat dan kalau mas n kalau ada kepentingan mendadak

k hal, seperti yang n oleh Bapak Ridwan

AR, me

ggil atau jungi uru yang
jar dan menanyakan pen t ia tidak
kap yang seperti ini m i dan malu
ngajar tanpa alasan yan

at bahwa Kepala Madra : ulai dari

diri sen ‘ ada diri uru dan sis berubah

a rasah yang di .
g diterapka Ibu Hj.

..Salah satu ciri-ciri kedewasaan seseorang adalah ingin dihargai, oleh
karena itu menghargai sesama itu penting apalagi ia telah
menyumbangkan sesuatu untuk Kkita. Seperti guru-guru yang mengajar
disini, sumbangan tenaga dan pemikiran mereka sangat luar biasa maka
wajib untuk dihargai. Penghargaan itu banyak macamnya, diantaranya

"Suriati. Guru bidang studi Fisika, Wawancara, di Kediaman Beliau pada tanggal 16
Desember 2017

Muhammad Ridwan. Guru bidang studi PPKn, Wawancara, di Ruang Guru MAN 2
Parepare pada tanggal 17 Desember 2017.
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memberikan mereka insentif meskipun tidak dengan jumlah yang banyak
asal terus menerus dan tidak terlambat karena itu hak mereka.”®

Seperti yang di ungkap oleh Bapak Irham, M.Pd bahwa :

...yang juga merupakan salah
mengajar adalah rasa
memberikan kami i
lancar tidak per
malu.”

faktor yang membuat kami rajin masuk
a Kepala Madrasah yang selalu
t waktu, jadi masak gajinya
acet dan tidak lancar, kan

n, S. Pd

bahwa:

alah tipe pemimpin ya in, ti ya pada

ngajar tetapi juga hal-h dengan

ngajar, misalkan masal : adrasah

ang penerimaan gaji, erlambat

aji. Hal ini merupakan s )uat kami

mengajar, karena beliau san hak-hak

Kan tidak logi lau beli at memerhat ak kami

gkan kami ac ajiban kami.

nyaan  beri n dalam bangan

profesia guru. K@IAREBME(M bahwe

: etensinya
rendah. Pendidikan akan semakin rumit ke depan bila kualitas guru kita

®Hj. Martina, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Wawancara, di kediaman
beliau pada tanggal 17 Desember 2017

Irham. Guru bidang studi Matematika, Wawancara, di Ruang guru MAN 2 Parepare,
pada tanggal 17 Desember 2017

®Suryadi Mustamin. Guru bidang studi Bahasa indonesia,Wawancara, di ruang guru
MAN 2 Parepare pada tanggal 17 Desember 2017
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memang lemah. Maka kompetensi guru harus segera ditingkatkan, itulah
titik penting mutu pendidikan Indonesia.”

Lalu beliau menambahkan, bahwa:

..namun ada pandangan s lan guru tentang tunjangan dimana
tunjangan profesi dian sebagai tunjangan kesejahteraan
sehingga tidak dima jang tugas profesinya.*

MAN 2 Parepare,

ukan, dapat menyajika
jaran yang banyak dap
h guru dalam waktu ya

K inan Kepala Madra

ionalisme Gu i.MAN 2 Pa

anyaan selanj

am pengem guru. Bap:

...mengenai kepemimpinan lbu "Kepala Madrasah, saya kira bagus. Ini di
buktikan karena beliau mampu melakukan dan membuat perencanaan
program madrasah dengan melibatkan stakeholder guru-guru dan

Hj. Martina. Kepala MAN 2 Parepare, Wawancara di Ruang kepala madrasah, pada
tanggal 20 Desember 2017.

8Hj. Martina. Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare,Wawancara, di ruang Kepala
MAN 2 Parepare pada tanggal 17 Desember 2017.

#Muh. Ridwan, Wakamad Kurikulum MAN 2 Parepare, Wawancara di Ruang Wakamad,
pada tanggal 20 Desember 2017.

69

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



selanjutnya melakukan evaluasi dari tingkat keberhasilan sebuah kegiatan
yang telah di rencanakan tersebut.®?

Hal yang sama diutarakan oleh Bapak Irham, M.Pd, selaku guru bidang

studi Matematika Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, beliau mengatakan :

...bagus, cara membine
menjalankan tuge
oleh beliau un
senin diMad

an para bawahannya cara dalam
juga saya biasa di tunjuk

uryadi Mustamin, S.P ng studi

bahasa liyah Negeri 2 Parepar

erhatikan
da guru-
asi untuk

Fisika

...selama beliau memimpin sebagai Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2
parepare, model kepemimpinan beliau sangat disukai oleh teman-teman
guru, termasuk ketika memberikan pengarahan dan motivasi itu

#Muhammad Ridwan AR, Wakamad Kurikulum dan Guru bidang studi PPKN,
Wawancara, di Ruang Guru MAN 2 Parepare, pada tanggal 15 Desember 2017

®|rham, Guru bidang studi Matematika, Wawancara, di Ruang guru MAN 2 Parepare,
pada tanggal 15 Desember 2017

#Suryadi Mustamin. Guru bidang studi Bahasa Indonesia, Wawancara, di Ruang guru
MAN 2 Parepare pada tanggal 15 Desember 2017
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melibatkan semua unsur guru-guru di madrasah dalam menentukan
keputusan terkait program kerja madrasah.®®

Menurut Bapak Suryadi Mustamin guru bidang studi Bahasa Indonesia

Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare bahwa:

...terkait kepemimpin
selama saya
memberikan p

menurut saya sangat bagus
epare, karena cara beliau
guru itu disertai dengan
dan tantangan ketika
alan sesuai dengan

apak Muha i g, beliau

kepemimpinan Kepala sih agak
adang bisa di masukk
kadang kadang perpaduan a

ng. Jadi, dar o = kan dan

- deﬂf £ 'ﬂﬁgE .

wawancara. beliau mengatakan bahwa:

.Pd saat

8Suriati, Guru bidang studi SKI, Wawancara, di Kediaman beliau pada tanggal 16
Desember 2017

#Suryadi Mustamin, Guru bidang studi Bahasa Indonesia, Wawancara, di Kediaman
beliau pada tanggal 17 Desember 2017

¥Muhammad Ridwan. Guru bidang studi PPKN, Wawancara, di Ruang Guru MAN 2
Parepare, pada tanggal 16 Desember 2017
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Menurut pengamatan saya selama ini model kepemimpinan yang
diterapkan Ibu Hj. Martina dalam memimpin Madrasah Aliyah Negeri 2
Parepare ini adalah model kepemimpinan demokratis dan otoriter karena
dalam hal-hal tertentu beliau demokratis, meminta saran dan pendapat
dari kami tetapi dalam hal yang lain beliau oteriter, tanpa konfirmasi
lebih dulu kepada kami. Tetapi dari dua model kepemimpinan ini, yang
paling banyak diterapkan adalah demokratis dan hanya sedikit gaya
otoriter.?®

Hal tersebut di-perkuat oleh Ibu Suriati, beliau mengatakan bahwa:

Gaya kepemimpian Kepala Madrasah ‘lbu Hj.  Martina adalah
demokratis, tapi pada situasi kondisi tertentu bisa otoriter, itu terlihat
pada waktu ada masalah selalu menyelesaikan dengan musyawarah dan
keputusannya dari hasil kesepakatan Dbersama, dan otoritas
KepalaMadrasah muncul ‘apabila situasi dan kondisinya tidak
membutuhkan atau tidak memungkinkan untuk melakukan musyawarah
misalnya pengiriman delegasi untuk mengikuti workshop, seminar baik
tingkat Madrasah, tingkat Kabupaten, tingkat Provinsi atau tingkat
Nasional.*°

Terkait hal tersebut, Kepala Madrasah Ibu Hj. Martina mengatakan

bahwa :

Begini Pak...sebenarnya yang mengetahui model kepemimpinan saya
kan orang lain, tapi yang jelas pada suatu saat harus otoriter, suatu saat
harus demokratis.” / Karena ‘menurut .saya Kalau menggunakan model
demokratis terus ya... jalannya lambat karena harus menunggu kumpul
dan musyawarah dulu. Seperti dalam kebijakan, secara umum kebijakan
ada pada Kepala Madrasah namun secara khusus sudah sayaserahkan
pada mereka (para guru-guru). Sebagai contoh: pengaturan jam
mengajar, secara umum saya Katakan bahwa guru harus sesuai dengan
bidang studinya, tidak boleh membagi seenaknya, namun secara teknis
ya...sudah urusan mereka. Kalau ada hal yang menyimpang dari aturan
umum yang telah kita sepakati, saya tinggal menegurnya. Begitu juga
dengan yang lain. Kan sudah ada penanggungjwab masing-masing,

®|rham. Guru bidang studi Matematika, Wawancara, di Kediaman beliau pada tanggal
17 Desember 2017

¥Suriati. Guru Bidang Studi Fisika, Wawancara, di Ruang Guru Madrasah Aliyah Negeri
2 Parepare, pada tanggal 16 Desember 2017
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kecuali ada hal-hal yang perlu saya tegur yang sifatnya secara umum
saja, jadi itu model kepemimpinan saya.”

Seperti penjelasan di atas, Bapak Suryadi Mustamin, S. Pd

menambahkan sebagai berikut :

Kepemimpinan yang epala Madrasah, saya rasa
menggunakan mc ratis, kami sebagai guru
diberi kebebas asukan bahkan kritikan
ketika dala 2

kebebasan be

rtiy ukakan oleh Ibu Dra S

ni Pa

a dari sisi guru menjad

kerja mereka, baik

) bahan ajar(RPP) dan linan

ama guru terutama dalam masa GM

Mata Pelajar eka sali ing dalam bida y, ketiga
erasa berta jakan yang an oleh

a Madrasah rasa dilibatkan dz

motivasi, dan kinerja para guru (bawahannya). Seperti penjelasan di atas, Bapak

Suryadi Mustamin,S. Pd. mengemukakan sebagai berikut :

%Hj. Martina, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Wawancara, di Kediaman
beliau pada tanggal 15 Desember 2017

%Suryadi Mustamin. Guru bidang studi Bahasa Indonesia ,Wawancara, di ruang guru
Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare pada tanggal 16 Desember 2017

%2Suriati, Guru bidang studi Fisika, Wawancara, di Kediaman beliau pada tanggal 16
Desember 2017

73

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



...dampak yang ditimbulkan dari model kepemimpinan Kepala Madrasah
pertama Guru-guru merasakan dilibatkan dalam pengambilan keputusan
ketika di dalam rapat (misalnya program Madrasah guru dimintai
pendapat atau idenya), kedua ada sifat positif guru menganggap dirinya
sebagai mitra kerja sehingga ide-idenya berkembang dari mereka sendiri
(pengambilan keputusan bersifat musyawarah tetapi otoritas keputusan
Kepala Madrasah yang merumuskannya) jadi mereka bangga ketika
mereka dimintai pendapatny:

Sama halnya Muhammad Ridwan, S.

engajar,
alam & 3 j bih awal
di kelas
pahan ajar (RPP). Dari : ru selalu
apat orang lain dan dalam
u masalah.**

B. nelitian

impi sah
onsep Dasar pala Madrasah
kenyataannya, a suatu organisasi pa erlukan

i posisi

Parepare,

...seseorang yang menduduki posisi pimpinan dalam suatu organisasi
mengemban tugas melaksanakan kepemimpinan, termasuk dalam hal ini

%Suryadi Mustamin. Guru bidang studi Bahasa Indonesia, Wawancara, di ruang guru
Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare pada tanggal 16 Desember 2017

*Muhammad Ridwan. Guru bidang studi PPKN, Wawancara, di Ruang Guru Madrasah
Aliyah Negeri 2 Parepare, pada tanggal 16 Desember 2017
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adalah organisasi pendidikan, yang mana pemimpin dalam organisasi ini
adalah Kepala Madrasah.*®

Kepala Madrasah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi

tugas untuk memimpin suatu madrasah dimana terjadi interaksi antara guru yang

memberi pelajaran dan murid ya

Dengan meli rtian kepemimpinan dan
Kepala Madrasah tu maksud bahwa
ah untuk
Jara guru
dan seg g ada di madrasah seh gunakan
secara apai tujuan yang telah d
mimpinan), bukanlah ang r, tetapi

merupa duk interaksi antar orang-orang dalam kelompok.

sosial. pemimpin S ami sikap, kebutuhg sifat-sifat

adisi serta n dalam kelom arena itu
pin harupﬁrmErpkrRtEang situas a setiap

situasi 0

Kepemimpinan juga mewarnal dan diwarnai oleh media, lingkungan

dan iklim dimana dia berfungsi. Kepemimpinan tidak bekerja dalam ruangan yang

hampa, tetapi dalam situasi yang diciptakan oleh berbagai unsur. Kepemimpinan

%Hj. Martina, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Wawancara, di Kediaman
beliau pada tanggal 15 Desember 2017
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senantiasa aktif, bersifat dinamis atau tidak tetap.”® Kepemimpinan Kepala
Madrasah adalah kemampuan yang dimiliki oleh Kepala Madrasah untuk
memberikan pengaruh kepada orang lain melalui interaksi individu dan kelompok

sebagai wujud kerja sama dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan. Jadi dalam diri seo adrasah itulah kemampuan yang

ada, bukan berasal dari adrasah harus memiliki

kemampuan seperti tidak maka ia tid jadi seorang Kepala

Madras

di atas, ndikator keislaman. A i n orang-
orang impi kesetiaan kepada Allah Ilah) dan
juga ada gan sesama mereka (hablun

ualitas dan Perilaku Kepala Madrasah

itas dan peri' asah hendaknya m p hal-hal
berikut:

1) ang kuatpwnng(Fn/IRE, dan do terhadap

2) Harapan yang tinggi terhadap prestasi murid dan kinerja staf.
3) Pengamatan terhadap guru di kelas dan pemberian balikan positif dan
konstruktif dalam rangka pemecahan masalah dan peningkatan

pembelajaran.

*Buseri, Kamrani, Peran Spiritualitas (Agama) Dalam Penyelenggaraan Kepemimpinan,
makalah disampaikan pada Seminar dan Orasi IImiah dalam rangka Dies Natalis ke 24 & Wisuda
Sarjana ke 19 & Pascasarjana ke 2 STIA Bina Banua Banjarmasin, tanggal 15 dan 16 September
2006, h. 21
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4) Dorongan untuk memanfaatkan waktu pembelajaran secara efisien dan
merancang prosedur untuk mengurangi kekacauan.
5) Pemanfaatan sumber-sumber material dan personil secara kreatif.

6) Pemantauan terhadap prestasi murid secara individual kolektif dan

memanfaatkan infor membimbing perencanaan
instruksional.”’

Kepala Madrasah

memuaskan Tuhan.’
perilak 5€] Firman Tuhan. Dia m
tiap apa yang dipikirka
s pada hal-hal spiritual dibandi

niawi. Baginya ke k dapat

beramal leb

ghargaan Penl n'lE Fnan Emanya.

dibandingkan dengan status dan kekuasaan semata.
Pemimpin sejati senantiasa mau belajar dan bertumbuh dalam berbagai

aspek, baik pengetahuan, kesehatan, keuangan, relasi, dan sebagainya. Setiap hari

9 Arifin, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengelola Madrasah Ibtidaiyah dan
Sekolah Dasar Berprestasi: Studi Multy Kasus di MIN Malang I, MI Mamba ul Ulum, dan SDN
Ngaglik | Batu Malang., Disertasi, Tidak Dipublikasikan, (Malang: PPs IKIP Malang, 1998), h.24

%®Abdul Rachman Saleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2004), h. 34
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senantiasa menselaraskan dirinya terhadap komitmen untuk melayani Tuhan dan
sesama. Melalui solitude (keheningan), prayer (doa) dan scripture (membaca
Firman Tuhan).

c. Peran dan Tanggungjawab Kepala Madrasah

Pemimpin (Kepala lah jabatan dan jabatan adalah

kepercayaan. Kewajiba nkan kepercayaan untuk

melaksanakan tugas ebankan dan keper perlu dipertanggung

g dikerjakan, bawahan
gungjawab seorang pe gan apa

2 Parepare:

a halnya
anggota

impinan
pendidikan dengan sebaik mungkin, termasuk di dalamnya sebagai pemimpin
pengajaran. Harapan yang segera muncul dari kalangan guru, siswa, staf
administrasi, pemerintah dan masyarakat adalah agar Kepala Madrasah dapat

melaksanakan tugas kepemimpinannya dengan seefektif mungkin untuk

®Hj. Martina, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Wawancara, di Kediaman
beliau pada tanggal 15 Desember 2017
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mewujudkan visi, misi, dan tujuan yang diemban dalam mengoperasionalkan
Madrasah.
Kepala Madrasah sebagai pemimpin pendidikan mempunyai tugas

dalam  menjalankan  fungsi-fungsi  manajemen,  yaitu  perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan, ian, pengawasan, dan evaluasi.

Pelaksanaan fungsi-fu ut memerlukan adanya

komunikasi dan ke ang efektif antara adrasah dan seluruh
stafnya. ac sangat
ah  yang
sah mempunyai tugas sebagai
ucational leadership,
team leadership.'®

uraian tersebut di atas, maka dapat il suatu

wa peran dan tan Kepala Madrasah nya erat

gan adminis

pendidi supervisFldeﬂ;anepala Mac
Y

pendidikan, impinan

secara manajerial diantaranya sebagai edukator, manajer, administrator, motivator,

supervisor, inovator dan leader.

®Dirawat, dkk., Pengantar Kepemimpinan Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional,
1983), h. 41
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d. Tugas Kepala Madrasah
1) Tugas Kepala Madrasah sebagai Edukator
Dalam melakukan fungsinya sebagai edukator, kepala Madrasah harus

memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga

kependidikan di Madrasahnya. F adrasah sebagai edukator adalah

menciptakan iklim Mad n nasehat kepada warga
kepala Madrasah, tenaga kependidikan,
serta eaching,

moving peserta

.J}‘a""ri?”i'”ﬂ“ﬁeﬁ”ﬁﬁ RE™*

Parepare, disampaikan pula oleh Wakamad Kesiswaan, Bapak Irham, M.Pd,

mengatakan bahwa:

...terkadang memang beberapa kali bendahara dan tata usaha harus bolak
balik ke ruangan Ibu, karena setiap masuk, pasti di koreksi lagi surat
ataupun administrasi persuratannya. Tidak berhenti sampai disitu, guru

101Hj. Martina. Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Wawancara, di Ruang Guru
MAN 2 Parepare, pada tanggal 16 Desember 2017
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juga dikasi tugas tambahan untuk mempelajari sifat siswa, melalui
pendekatan ekstrakurikuler.'%

2) Tugas Kepala Madrasah sebagai Manajer

Untuk mengefektifkan manajemen madrasah, sudah barang tentu

dibutuhkan sosok manajer yan ingga penyelenggaraan madrasah

berjalan sesuai dengan ang diharapakan. Kepala

madrasah sebagai m miliki peran dan fun angat potensial untuk

mengge lainnya
dengan
Kepala MAN 2 Parepar ara:
un program madras dahulu
rmasalahan madrasah b dan staf
an skala prioritas. Dian 2mbagian
akademik, mem an, dan
memang
pemimg beliau:
“adakah
alo ada,

Salah satu kewenangan dari seorang pimpinan adalah membuat

keputusan. Tentunya keputusan yang dapat meningkatkan peran madrasah di masa

%2)rham. Wakamad Kesiswaan MAN 2 Parepare, Wawancara, di Ruang Guru MAN 2
Parepare, pada tanggal 16 Desember 2017.

13Hj. Martina. Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Wawancara, di Ruang Guru
MAN 2 Parepare, pada tanggal 16 Desember 2017

%Muh. Ridwan. Wakamad Kurikulum Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Wawancara,
di Ruang Guru MAN 2 Parepare, pada tanggal 16 Desember 2017
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depan. Dalam mengefektifkan manajemen di atas, peran dan kinerja para personil
Madrasah, terutama kepala madrasah menjadi hal yang sangat menentukan.
3) Tugas Kepala Madrasah sebagai Administrator

Kepala Madrasah harus menjalankan fungsi dan tugasnya sebagai

administrator, karena administr tidak akan berjalan dengan baik

tanpa sokongan dari k uat perencanaan, kepala

Madrasah juga haru struktur organisasi dengan baik, dengan
tujuan rus bisa
menyes : i a secara
optimal

ra MAN 2 Parepare, Ba n, S.

bu, s tidak pernah mimpi unt endal

mengajar di sini, mungkin dia liat s bisa ‘
Iangsung m ukt si pada saat at kepala
sah.*®

ni senada dengan J. Martina selaku

PAREPARE

...tugas ka bagai ad dak lain adala ata administrasi
ketenagaan/ kepegawaian dan ‘kesiswaan, dalam hal ini semua file guru
harus lengkap termasuk honorer dan data siswa. Selain itu juga yang
harus ditata adalah administrasi sarpas, administrasi pembelajaran dan
keuangan™®

%Asman. Bendahara MAN 2 Parepare, Wawancara di Ruang Tata Usaha MAN 2
Parepare, pada tanggal 17 Desember 2017.

108Hj. Martina. Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Wawancara, di Ruang Guru
MAN 2 Parepare, pada tanggal 16 Desember 2017

82

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



4) Tugas Kepala Madrasah sebagai Motivator
Sudah diketahui bahwa motivasi dalam dunia pendidikan merupakan
hal yang penting. Dengan motivasi mampu membangkitkan minat dan mampu

mendorong seseorang untuk melakukan apa saja yang diinginkan.

Hal tersebut terbukti an penuturan lbu Hj.Salwa,

penanggungjawab seni ba

pembelajaran, motivas
peserta ajar dan meningkatkan je )agi guru
akan an kegairahan untuk

a sehingga mampu meningka erja dan

h Aliyah Neg

5) Tugas Kepala Madrasah sebagai Supervisor
Kegiatan supervisi (pengawasan) di mana pun jenjang pendidikannya,

termasuk di Madrasah harus dilakukan oleh seorang atau beberapa orang

YHj. Salwa. Guru Sejarah Kebudayaan Islam MAN 2 Parepare di ruang guru, pada
tanggal 16 Desember 2017.

108H4j. Martina. Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Wawancara, di Ruang Guru
MAN 2 Parepare, pada tanggal 16 Desember 2017
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supervisor (pengawas) yang memiliki kompetensi di bidangnya agar memperoleh
kepastian bahwa pekerjaan yang dilaksanakan oleh para pelaksana pendidikan
tersebut (guru) selaras dengan tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya.

Menurut Wakamad Kurikulum MAN 2 Parepare, bahwa:

...Jadi terkadang beli kolah atau di akhir semester,
langsung meng tolong sama saya untuk
periksa pera ajarannya . Bahkan kadang saya
kewalahan, ja. 1

Kepala
adalah

adap persiapan, 4 lanjut

gan apa yang disampaikan lbu

se

2lajaran u, progra i imbingan

aan sta%ﬂrﬁ E kamad,
R : i . :

6) Tugas Kepala Madrasah sebagai Inovator
Kepala madrasah sebagai inovator akan tercermin dari cara-cara

melakukan pekerjaanya secara konstruktif, kreatif, nasional, dan obyektif;

Muh. Ridwan. Wakamad Kurikulum MAN 2 Parepare, Wawancara di Ruang guru
MAN 2 Parepare, pada tanggal 17 Desember 2017.

1%Hj. Martina. Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Wawancara, di Ruang Guru
MAN 2 Parepare, pada tanggal 16 Desember 2017.
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paragmatis, keteladanan, disiplin serta adaptabel dan fleksibel, sekaligus mampu
mencari, menemukan dan melaksanakan berbagai pembaharuan di madrasah.

Seperti yang disampaikan Kepala MAN 2 Parepare:

an pembaharuan dalam pengembangan
h, memperbaharui tradisi madrasah
untuk penguatan karak jaringan antar lembaga eksternal,

..kita memang harus melak

Hasanuddin, S.Kom,

bahwa:

masuk menjabat kepal
ana blognya MAN 2?
bali supaya orang

7)

adrasah sebagai Leader

ipimpinnya.

. Martina;

PAREPARE

Kedua, sebagai leader, kepala
innovator. Ketiga, kepala Madrasah harus mampu membangun motivasi
kerja yang baik bagi seluruh guru, karyawan, dan berbagai pihak yang
terlibat di Madrasah.*®

1Hj. Martina. Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Wawancara, di Ruang Guru
MAN 2 Parepare, pada tanggal 16 Desember 2017.

"2Hasanuddin. Guru Komputer Informatika Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare,
Wawancara, di Ruang Guru MAN 2 Parepare, pada tanggal 17 Desember 2017

3Hj. Martina. Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Wawancara, di Ruang Guru
MAN 2 Parepare, pada tanggal 16 Desember 2017.
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Sesuai dengan kekaguman Wakamad Kesiswaan MAN 2 Parepare

bahwa:

..kepala Madrasah harus mempunyai keterampilan melakukan
komunikasi, menangani konflik, dan membangun iklim kerja yang yang
positif di lingkungan lemb pendidikan. Kepala Madrasah harus
mampu melakukan prose ilan keputusan, dan bisa melakukan
proses delegasi we ebagai kepala madrasah saya
rasa ibu telah m

Parepare
1) alam Penataran

, Penataran adalah s kan dan

tuk meningk lian pegawai guna :
an keterampil juan dan per gan ilmu
alam bidangnya m

ngkan ke ARE B&iﬂiEukan untu

masing-masing.
b) Meningkatkan efisiensi kerja menuju arah tercapainya hasil yang
optimal

c) Perkembangan kegairahan kerja dan peningkatan kesejahteraan.

rham. Wakamad Kesiswaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Wawancara, di
Ruang Guru MAN 2 Parepare, pada tanggal 16 Desember 2017.
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Seperti yang diungkapkan Ibu St. Hamidah, M.Pd, bahwa:

...saya bahkan pernah didaftar sebagai guru teladan se-provinsi Sulawesi
Selatan. Katanya, karena saya sudah banyak diikutkan penataran dan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran Fisika.™™

Berdasarkan hasil interview yang telah penulis lakukan, Madrasah

Aliyah Negeri 2 Parepare sering dangan pelatihan atau diklat guru,

baik yang di adakan tingkat Madrasah atau

kabupaten/kota atau insi i vinsi bahkan tingkat

Aliyah
han atau
tingkat Kab , tingkat
al. Yang diu Kepala
; Ini salah
en%ij;ar
yak.

..... . Pd juga U3 Ibu Hj.

Martina selaku Kepala Madrasah mengatakan, bahwa:

..banyak sekali pelatihan yang dilakukan misalnya bab kurikulum,
strategi pembelajaran, PTK dan lainnya, tiap ada undangan baik untuk
guru bidang studi maupun yang lain, guru selalu diikutkannya..., sesuai

1155t Hamidah, Guru Fisika MAN 2 Parepare, Wawancara di ruang guru, pada tanggal 20
Desember 2017.

185uryadi Mustamin. Guru bidang studi Bahasa Indonesia, Wawancara, di Ruang Guru
MAN 2 Parepare pada tanggal 16 Desember 2017
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dengan permintaan yang memberi undangan ditujukan pada guru
dibidang apa. Tapi kalau tempatnya di Madrasah Aliyah Negeri 2
Parepare, semua guru kalau bisa diusahakan ikut semua.**’

Pernyataan tersebut yang sama juga diungkapkan oleh Bapak

Muhammad Ridwan AR, S. Ag bahwa

Kalau diikutkan p
mengundang )
umum yang uga harus guru ma
ang lain t akan teta%i kalau tempe

permintaan dari pihak yang
itu guru mata pelajaran
an tersebut jadi guru
Madrasah sendiri ya

2)
nambah wawasan teru
puti pendidikan bahasa
dan lai

ha MAN 2 P: , bahwa:

beliau ikut mengaji

saja yang b
i idak ada

adarrus di

, bahwa:

...setelah beliau masuk, beban "kerja saya bertambah, dari yang tadinya
hanya mengajar siswa, sekarang setiap ada maslaah yang berhubungan

117Hj. Martina, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Wawancara, di Ruang Kerja
Kepala Madrasah pada tanggal 15 Desember 2017.

8Muhammad Ridwan. Guru bidang studi PPKN, Wawancara, di Ruang Guru Madrasah
Aliyah Negeri 2 Parepare, pada tanggal 17 Desember 2017

9H. Abd. Salam, Kepala Tata Usaha MAN 2 Parepare, wawancara di ruang tata usaha,
pada tanggal 20 Desember 2017.
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dengan komputer atau laptop, semua guru diperintahkan untuk bertanya
ke saya.'?

3) Memperbanyak Kegiatan Membaca

Menjadi guru yang profesional tidak hanya menguasai atau berpedoman

hanya pada satu atau beberapa b pi, sebagai guru pofesional harus

banyak membaca berba bahan materi yang akan

disampaikan.

iasa datang ke perpust ek daftar
juga beliau tanya, ada g pinjam
embaca. Kata beliau, s ke guru-

milik semua.'**
perluas
wawasa i i : ) lainnya.
Karena menjadi
pribadi
4)

Adalah hal yang sangat penting bagi seorang guru mengadakan

kunjungan ke Madrasah lain. Dalam hal ini bisa dilakukan dengan melakukan

2Hasanuddin, Kepala Lab. Komputer MAN 2 Parepare wawancara di ruang guru, pada
tanggal 20 Desember 2017.

121 Hj. Mirhana, Kepala Perpustakaan MAN 2 Parepare, wawancara di ruang guru, pada
tanggal 17 Desember 2017.
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studi banding, bertukar pikiran dan bertukar informasi sehingga akan menambah
dan melengkapi pengetahuan yang dimilikinya.

Seperti yang diungkapkan oleh Kepala MAN 2 Parepare, bahwa:

..untuk memperluas wawas an profesionalisme guru, saya selalu
mengundang guru dari are, untuk jalan-jalan kesini kalo
ada kegiatan. Begltu suruh kesana untuk mengawas
ujian misalnya.

rumu i ng ada.
udkan, pertama: agar m i an dapat
iliki waktu yang cukup

materi dan gamblang.

6) Mengorganisasikan Materi
Banyaknya materi yang akan disampaikan kepada peserta didik, maka
diperlukan adanya pengorganisasian materi. Sehingga materi tersebut akan

tersampaikan seluruhnya. Dengan pernyataan Dra. Roestiyah N. K, bahwa:

122Hj. Martina, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Wawancara, di Kediaman
beliau pada tanggal 15 Desember 2017

12Muh. Ridwan, Wakamad Kurikulum MAN 2 Parepare, Wawancara, di ruang guru pada
tanggal 15 Desember 2017
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“Materi pendidikan tidak mungkin dapat asal saja, tetapi harus disusun
sedemikian rupa sehingga dapat dimengerti oleh siswa dengan baik. Tujuan
pengorganisasian pelajaran adalah agar guru lebih memperhatikan urutan

(sequence) dari materi yang akan diberikan sesuai tujuan instruksional yang telah

dituangkan.
Hal tersebut di Kepala MAN 2 Parepare,

berdasarkan wawan n lbu Suriati, bahwa:

program
as dalam

7)

itu adalah

m kelas.'?®

tetapi perlu pengolahan yang sedemikian rupa sehingga mempermudah siswa

untuk menerimanya.

24Suriati, Guru bidang studi Fisika MAN 2 Parepare, Wawancara, di ruang guru pada
tanggal 20 Desember 2017

125)rham, Wakamad Kesiswaan MAN 2 Parepare, Wawancara, di ruangan beliau pada
tanggal 20 Desember 2017
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8) Peningkatan Pemakaian Metode
Pemakaian metode ini hendaknya bervariasi sesuai dengan materi yang
akan disampaikan, sehingga siswa tidak akan pernah merasa bosan. Untuk itulah

dalam menyampaikan metode, guru harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a) Selalu berorientasi
inasikan berbagai

9)

, metode dan teknik yan ; rangka
ivitas komunikasi dan i ara guru
ses pendidikan dan pen i

hal-hal

yang di an Ibu Kepal

ingin mening endalam

g fungsi atau keguna i : ggunaan
pendidiﬁ ﬂ engajar,

10) Membangkitkan Motivasi Bela
Motivasi adalah sebagai pendorong bagi siswa dalam menumbuhkan
dan menggerakkan bakat mereka secara integral dalam dunia belajar. Dalam hal

ini guru dapat menggunakan bermacam-macam motivasi agar murid-murid giat

?Muhammad Ridwan. Guru Bidang Studi PPKn dan Wakamad Kurikulum, Wawancara
di ruangan beliau., pada tanggal 15 Desember 2017

27Hj. Martina, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Wawancara di ruangan
beliau., pada tanggal 15 Desember 2017
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dalam belajar. Adapun motivasi yang dapat diberikan kepada siswa, antara lain

seperti yang disampaikan Kepala MAN 2 Parepare, bahwa:

..Siswa harus memang di motivasi, kasi hadiah, bikin kompetisi,
evaluasi, pemberian tugasnya sesuai kemampuan, pujian kalo dia
berprestasi, Pemberian hadiah. dan hukuman, suasana belajar harus
menyenangkan.'?®

Sama halnya y Suryadi Mustamin, S. Pd

selaku guru Bahasa adrasah Aliyah arepare mengatakan,

bahwa :
s belajar
ngendali
jar. Jika Guru kurang jar maka
t lesuh, jika guru kuran aka kelas
ikontrolnya.*?®
Negeri 2 Parepare dari didiknya
bisa di professional. Hal ini terbukti dengan kualifikasi pendidik
yang su alifai ser bidang studi yang ajarkan.
Tidak Madrasah A egeri 2
Parepar atlah tinpf KIRrEtPJﬁthEtikan de rsentase
kehadir ak n ajaran
terakhir ini.

Semangat mengajar mereka lahir karena termotivasi oleh pelayanan dan

sambutan Kepala Madrasah yang sangat ramah dan menghargai Guru-gurunya.

%Irham. Guru Bidang Studi Matematika dan Wakamad Kesiswaan, Wawancara di
ruangan beliau., pada tanggal 15 Desember 2017

129Suryadi Mustamin. Guru bidang studi Bahasa Indonesia, Wawancara, di Ruang guru
MAN 2 Parepare pada tanggal 16 Desember 2017
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Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Irham, M.Pd selaku Guru Bidang Studi

Matematika:

Pelayanan Kepala Madrasah yang sangat ramah dan menghargai para
guru membuat kami guru-guru bidang studi umum bersemangat untuk
datang mengajar di Madras Aliyah Negeri 2 Parepare, kami
diperlakukan seperti tamu.is setiap kali datang mengajar.**

Hal senada j

Negeri

mereka

ketika C ru datang ke madr pi dilakukan d

a ada di anta

rta perwaﬁlisntﬂllpievnlﬁjru terseb erti yang

Kepala Mac

Salah satu yang membuat kami juga rajin mengajar di Madrasah adalah
perhatian Kepala Madrasah yang tidak hanya dilakukan ketika kami
berada di Madrasah Aliyah Negeri 2 parepare tapi juga diluar, itu
dibuktikan ketika kami sakit, Kepala Madrasah mengajak teman guru
atau perwakilan siswa untuk menjenguk kami*?

3% rham. Guru bidang studi Matematika, Wawancara, di Kediaman beliau pada tanggal
17 Desember 2017.

BISuriati. Guru bidang studi Fisika, Wawancara, di Kediaman beliau pada tanggal 16
Desember 2017
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Sikap ramah yang dilakukan oleh Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2
Parepare tidak hanya memotivasi guru untuk rajin mengajar tetapi juga
memotivasi guru untuk melaksanakan tugas-tugas yang berkaitan dengan

pengajaran seperti penyusunan perencanaan pengajaran yang mencakup pemilihan

metode pembelajaran yang sesuai lum yang berlaku serta inovatif.

dilakuk i halnya

motivas Bapak
Muham

i dan juga perhatian d J. memberi

ra guru, untuk lebih gi i if dalam

n di kelas, memberika ru yang

in itu kita juga diberi kenaika ji sedikit

i ; : pi semua

guru j ivasi dirinya inovasi

pendidi
12)
Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare selalu mengedepankan kedisiplinan

baik itu untuk siswa maupun gurunya. Kedisiplinan itu dimulai oleh lbu Hj.
Martina selaku Kepala Madrasah. Kepala Madrasah selalu datang sebelum guru-

guru datang,ia menggunakan pola pembinaan guru dengan menggunakan contoh

32)rham. Guru bidang studi Matematika, Wawancara, di Ruang guru MAN 2 Parepare
pada tanggal 16 Desember 2017

33Muhammad Ridwan. Guru bidang studi PPKN, Wawancara, di Ruang Guru MAN 2
Parepare, pada tanggal 16 Desember 2017
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datang lebih awal dan pulang belakangan. Jam masuk Madrasah jam 08. 00 Wita
dan selesai pembelajaran pada jam 13. 30 Wita. Akan tetapi Ibu Hj. Martina
selalu datang jam 07. 30 dan pulang jam 14. 00. Seperti yang di paparkan oleh

Ibu Dra Suriati bahwa:

..Sikap Ibu Hj. Marti angat disiplin berangkat lebih
awal dan pulan g lain membuat guru-guru
lain jadi seg llah saya tidak pernah
asuk dan absen k

masuk ¢ yang terlambat tidak se i misalnya
dengan yang ada di halaman . itu yang
bersifat ik, gan kekerasan. Langk yang kan oleh
lbu Hj. na ketika ad ang s idak masuk h adalah
dengan eri peringat but, jika teg tu tidak

dihirau Hj. Martina g tua siswa t dan jika

masih t perti itu rRAsn Eﬂlﬂr& (dipulan ewalinya

setelah diskorsing maka siswa tersebut ‘dikeluarkan dari Madrasah Aliyah Negeri
2 parepare. Kedisiplinan tidak hanya ditujukan pada siswa akan tetapi guru juga
perlu ditingkatkan kedisiplinannya karena guru sebagai contoh bagi siswanya.
Kepala Madrasah juga setiap hari memonitoring guru yang terlambat dan yang

sering tidak masuk mengajar. Kepala Madrasah seringkali mengunjungi atau

B4Suriati. Guru bidang studi Fisika, Wawancara, di Kediaman Beliau pada tanggal 16
Desember 2017
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memanggil guru yang tidak masuk dan menanyakan penyebab yang membuat ia
tidak masuk mengajar. seperti yang dipaparkan oleh Bapak Ridwan AR,

mengatakan bahwa:

Ibu Hj. Martina seringkali m
tidak masuk mengajar da
masuk mengajar, si
jika tidak masuk

nggil atau mengunjungi guru-guru yang

n penyebab yang membuat ia tidak

i-membuat kami segan dan malu
H |3.S.135

Di sini da t bahwa Kepala Madr an cara memulai dari
diri sen berubah
n waktu.
kan salah satu cara « gkatkan
an yang dipimpinnya.
Tepat Waktu

inkan ik pe aan atas

atas sumbangsi t

erupa perlak

ang diterR*RlEl—PArn Eam memp

Prinsip
guru di

dengan penulis:

..Salah satu ciri-ciri kedewasaan seseorang adalah ingin dihargai, oleh
karena itu menghargai sesama itu penting apalagi ia telah
menyumbangkan sesuatu untuk Kita. Seperti guru-guru yang mengajar
disini, sumbangan tenaga dan pemikiran mereka sangat luar biasa maka
wajib untuk dihargai. Penghargaan itu banyak macamnya, diantaranya

Muhammad Ridwan. Guru bidang studi PPKn, Wawancara, di Ruang Guru MAN 2
Parepare pada tanggal 17 Desember 2017.
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memberikan mereka insentif meskipun tidak dengan jumlah yang banyak
asal terus menerus dan tidak terlambat karena itu hak mereka.*

Pemberian insentif yang tepat waktu juga melahirkan sikap segan pada

diri guru sehingga mereka merasa tidak enak jika insentif tidak pernah terlambat

cair tetapi mereka malas masuk eperti yang di ungkap oleh Bapak

Irham, M.Pd bahwa :

an salah satu faktor ya uat kami rajin masuk

g selalu
gajinya

...yang jug

dK Dernai

bahwa:

an belajar me
belajar me
d|S|pI|n tent

hak-hak
ak kami

mbangsi
ilmu para guru kepada siswanya membuat guru-guru memperhatikan kewajiban

mereka sehingga tugas-tugas para guru tidak berjalan seadanya tetapi mereka

3%Hj. Martina, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Wawancara, di kediaman
beliau pada tanggal 17 Desember 2017

Y)rham. Guru bidang studi Matematika, Wawancara, di Ruang guru MAN 2 Parepare,
pada tanggal 17Desember 2017

38Suryadi Mustamin. Guru bidang studi Bahasa indonesia,Wawancara, di ruang guru
MAN 2 Parepare pada tanggal 17 Desember 2017
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berusaha memberikan yang terbaik seperti pelayanan yang terbaik yang diberikan
Kepala Madrasah kepada mereka.
b) Hambatan Kepala Madrasah dalam Pengembangan Profesionalisme

Guru di MAN 2 Parepare

1) Rendahnya Profesionali
Rendahnya hususnya pembelajaran

Indonesia merupa rendah atau ya profesionalisme
profesia : awabkan
pembelz ¢ usnya di

MAN ¢ Parepare,

ndonesia
bahkan
dijawab
as adalah

2) | Kebiasaan GurulyengiBerkineria Ceanl . [

a dalam
madrasah tersebut, tidak tegas dalam ‘menegakkan aturan yang ada di sekolah.
Pemimpin membiarkan guru melakukan kegiatan di sekolah yang diinginkan.

Bersamaan dengan itu, maka pastilah guru yang tidak ingin berkembang, yang

kinerjanya lemah.

39Hj. Martina. Kepala MAN 2 Parepare, Wawancara di Ruang kepala madrasah, pada
tanggal 20 Desember 2017.
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Hal ini dikemukakan oleh Ibu Kepala MAN 2 Parepare, bahwa:

...Ketahuilah, guru akan sulit menerima perubahan jika kompetensinya
rendah. Pendidikan akan semakin rumit ke depan bila kualitas guru kita
memang lemah. Maka kompetensi guru harus segera ditingkatkan, itulah
titik penting mutu pendidikan Indonesia.'*°

uru adalah tunjan silan yang diberikan

tang Guru dan Dosen wa guru
1gai tenaga profesional an anak
usia di

formal.

, dan pendidikan mene
guru diwajibkan memiliki kualifikasi

Sebagai pendldlk}h
Bl N ]

akademik, kompetensi, sertlflkat pendldlk sehat jasmani dan rohani, serta
F

memiliki kemampuan untuk meWUJudkan tujuan pendidikan nasional. Untuk itu,

[ FAREFPARE ]

guru berhak memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum dan

jaminan Kkesejahteraan sosial terkait dengan tugasnya sebagai guru yang
ditetapkan dengan prinsip penghargaan atas dasar prestasi.

Hal inilah yang diutarakan oleh Kepala MAN 2 Parepare, bahwa:

140Hj. Martina. Kepala MAN 2 Parepare, Wawancara di Ruang kepala madrasah, pada
tanggal 20 Desember 2017.
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..namun ada pandangan sebagian guru tentang tunjangan dimana
tunjangan profesi dianggap hanya sebagai tunjangan kesejahteraan
sehingga tidak dimanfaatkan untuk menunjang tugas profesinya.'**

4) Kurangnya Pemahaman Informasi dan Teknologi

Guru yang menguasai ICT dalam proses pembelajaran, misalnya

komputer, LCD, tape recorder, d a masih kurang. Rata-rata hanya

sebagian dari guru yan uter dengan baik, dalam

ian tata usaha. Proses

metode yang sampai S
isebabkan oleh beberapz : ntu, juga

ik dari guru atau pun

a belajar.

entasikan

Senada dengan apa yang disampaikan Wakamad Kurikulum MAN 2

Parepare, bahwa:

...dan guru senang dengan metode ceramah karena metode itu murah dan
mudah untuk dilakukan, dapat menyajikan materi pelajaran yang luas.

YHj. Martina. Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Wawancara, di ruang Kepala
MAN 2 Parepare pada tanggal 17 Desember 2017.
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Artinya, materi pelajaran yang banyak dapat dirangkum atau dijelaskan
pokok-pokoknya oleh guru dalam waktu yang singkat.'#?

Alasan-alasan dan adanya kebiasaan tersebut yang menjadikan guru
merasa tidak perlu untuk meningkatkan metode dalam pembelajaran dan merasa

puas meskipun menggunakan metode. ceramah yang sedikit menggunakan

financial dan ketrampilan dal ia-media lainnya.

3. Model Kep alam  Pengembangan

Profesional

pinan Kepala Madrasa
gkapkan oleh Bapak M
selaku m sekaligus Guru Bid

Negeri

encanaan
uru dan
kegiatan

ibatk eholder
it gﬁ erhasilan
Selanjutnya dalam kepemimpinan Kepala Madrasah terdapat fungsi-
fungsi manajemen yang dilakukan sebagai seorang pemimpin suatu lembaga

pendidikan, hal ini di utarakan oleh Bapak Irham, M.Pd, selaku guru bidang studi

Matematika Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, beliau mengatakan :

Y“2Muh. Ridwan, Wakamad Kurikulum MAN 2 Parepare, Wawancara di Ruang
Wakamad, pada tanggal 20 Desember 2017.

“Muhammad Ridwan, Wakamad Kurikulum dan Guru bidang studi PPKN, Wawancara,
di Ruang Guru MAN 2 Parepare, pada tanggal 15 Desember 2017
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...bagus, cara membina dan mengarahkan para bawahannya cara dalam
menjalankan tugas dan pada kesempatan itu juga saya biasa di tunjuk
oleh beliau untuk mewakili sebagai pembina upacara bendera setiap hari
senin diMadrasah.'*

Salah satu fungsi manajemen yang dijalankan Kepala Madrasah Aliyah

Negeri 2 Parepare yaitu mel inaan dan arahan Kkepada para

bawahannya, ini menuru selaku guru bidang studi

bahasa indonesia M iyah Negeri 2 Parep mengatakan:

erhatikan

kan fungsi manajem

motivasi dan pengawa
guru di MA epare. i peneliti
dra. Suriati gp' i Fi i
mengungka :

guru di madrasah dalam menentukan
madrasah.#®

melibatkan semua unsur gu
keputusan terkait program ker;j

“Irham, Guru bidang studi Matematika, Wawancara, di Ruang guru MAN 2 Parepare,
pada tanggal 15 Desember 2017

“5Suryadi Mustamin. Guru bidang studi Bahasa Indonesia, Wawancara, di Ruang guru
MAN 2 Parepare pada tanggal 15 Desember 2017

YSSuriati, Guru bidang studi SKI, Wawancara, di Kediaman beliau pada tanggal 16
Desember 2017
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Manajemen kemimpinan seorang Kepala Madrasah tidak terlepas dari
bantuan dan support dari stakeholder lembaga pendidikan di MAN 2 Parepare,
yaitu fungsi koordinasi dan evaluasi, ini menurut Bapak Suryadi Mustamin guru

bidang studi Bahasa Indonesia Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare beliau

mengatakan:

karena cara beliau
u itu disertai dengan

rut Ibu Hj. Martina sebs
Negeri manajemen kepemimp

selama

ertemuan

pahkan

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
menjalankan kepemimpinan Kepala Madrasah di MAN 2 Parepare butuh

dukungan dan kerjasama semua pihak yang terlibat, karena dalam menentukan

YSuryadi Mustamin, Guru bidang studi Bahasa Indonesia, Wawancara, di Kediaman
beliau pada tanggal 17 Desember 2017

1%8Hj. Martina, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Wawancara, di Kantor MAN
2 Parepare pada tanggal 15 Desember 2017
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program madrasah itu diperlukan manajemen kepemimpinan yang telah berjalan
sekarang ini, dimana stakeholder dilibatkan untuk ikut serta menjalankan program
tersebut dengan melakukan evaluasi kegiatan yang telah dilakukan sesuai dengan

visi-misi madrasah. Kepala Madrasah sebagai pemimpin pendidikan mempunyai

tugas dalam menjalankan f anajemen, Yyaitu perencanaan,

pengorganisasian, pela gawasan, dan evaluasi.

Pelaksanaan fungsi okok manajemen memerlukan adanya

komuni

stafnya. Kepala ah me pere
ap

nci atas keberhasilan

nd
men
asar an tersebut di atas, apat il suatu
wa

an dan tanggungjawab Kepala Madrasah nya erat

gan adminis pendidikan,

supervisi pe

i kebethi“uEnm R(Emkikatny

adrasah

bertanggung jawab atas tercapai tujuan pendidikan melalui upaya

menggerakkan bawahan ke arah pencapaian tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan. Dalam hal ini Kepala Madrasah bertanggung jawab melaksanakan
fungsi-fungsi  kepemimpinan, baik fungsi yang berhubungan dengan
pencapaian tujuan pendidikan maupun penciptaan iklim madrasah yang

kondusif bagi terlaksananya proses belajar mengajar secara efektif dan efisien.
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Tanggung jawab ini tidak serta merta tanggung jawab kepala madrasah saja,
akan tetapi juga tangung jawab para stakeholder, yakni para pengguna
pendidikan secara langsung maupun tidak langsung.

Dari hasil wawancara peneliti dengan Kepala Madrasah serta para guru

Madrasah Aliyah Negeri 2 Parep a versi yang mengatakan tentang

model kepemimpinan i 2 Parepare, yaitu dapat

pun

kep nnya, model tersebut

Kepala

bany: ponden mengatakan b

gaya “Kepemimpinan sipatif)”,
mpinan Kepala Madrasah mengutamakan yawse fakat.

gaimana dijelaskan Muhammad Ridwa g, beliau

1 tegas mne*[nnﬁlank;n Eﬁdrasah, S

KdldU Saya me a cCald U ayad Ma nelinatnya dar

pola itu kita lihat, misalnya pada masalah tertentu demokratis betul, pada
masalah tertentu bisa otoriter, karena ada hal yang menjadi dasar
padakasus atau kebijakan apa yang akan di ambil. Karena ada
kebijakanlangsung. Jadi, dari Kepala Madrasah, ada yang
dimu%awarahkan dan ada juga yang diserahkan langsung kepada guru-
guru.

YMuhammad Ridwan. Guru bidang studi PPKN, Wawancara, di Ruang Guru MAN 2
Parepare, pada tanggal 16 Desember 2017
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Ungkapan yang sama disampaikan oleh Bapak Irham, M.Pd saat

wawancara. beliau mengatakan bahwa:

Menurut pengamatan saya selama ini model kepemimpinan yang
diterapkan Ibu Hj. Martina dalam memimpin Madrasah Aliyah Negeri 2
Parepare ini adalah model kepemimpinan demokratis dan otoriter karena
dalam hal-hal tertentu beli ratis, meminta saran dan pendapat
dari kami tetapi dal liau oteriter, tanpa konfirmasi
lebih dulu kepa | kepemimpinan ini, yang
paling bany n hanya sedikit gaya
otoriter.**

adalah

adrasah . . adalah
da situasi kondisi tert terlihat
salah selalu menyelesai arah dan
i hasil kesepakatan otoritas
muncul apabila situ tidak
tidak memungkinkan u 5
an delegasi untuk mengik inar baik
rasah, .tingkat Kabupaten, tingkat i tingkat

hasil inte dikatakan

Kepala P/IArfﬂ EPII\REE 2 Parep

Kepala

pu Hj. Martina, 1a mengata

Begini Pak...sebenarnya yang mengetahui model kepemimpinan saya
kan orang lain, tapi yang jelas pada suatu saat harus otoriter, suatu saat
harus demokratis. Karena menurut saya kalau menggunakan model
demokratis terus ya... jalannya lambat karena harus menunggu kumpul

0)rham. Guru bidang studi Matematika, Wawancara, di Kediaman beliau pada tanggal
17 Desember 2017

Blgyriati. Guru Bidang Studi Fisika, Wawancara, di Ruang Guru Madrasah Aliyah
Negeri 2 Parepare, pada tanggal 16 Desember 2017
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dan musyawarah dulu. Seperti dalam kebijakan, secara umum kebijakan
ada pada Kepala Madrasah namun secara khusus sudah sayaserahkan
pada mereka (para guru-guru). Sebagai contoh: pengaturan jam
mengajar, secara umum saya katakan bahwa guru harus sesuai dengan
bidang studinya, tidak boleh membagi seenaknya, namun secara teknis
ya...sudah urusan mereka. Kalau ada hal yang menyimpang dari aturan
umum yang telah kita sepakati, saya tinggal menegurnya. Begitu juga
dengan yang lain. Kan s ada penanggungjwab masing-masing,
kecuali ada hal-hal yan egur yang sifatnya secara umum
saja, jadi itu model 2

Seperti di atas, Bapak Mustamin, S. Pd

rasa
gai guru
ntuk memberi saran, i kritikan
t, dalam proses pem a diberi
I, meskipun kegiatan y. i Jak lepas
a, tetapi sewaktu-wa ah akan
u kami dalam keadaan ti
disimpulkan a model

2 Parep enderung
Kepala
masalah
yangmenarik perhatian mereka di mama mereka dapat menyumbangkan ide-

idenya. Model demokrasi berlandaskan pada pemikiran aktivitas dalam suatu

organisasi akan dapat berjalan lancar dan dapat mencapai tujuan yang telah

152Hj. Martina, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare, Wawancara, di Kediaman
beliau pada tanggal 15 Desember 2017

%3Suryadi Mustamin. Guru bidang studi Bahasa Indonesia ,Wawancara, di ruang guru
Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare pada tanggal 16 Desember 2017
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ditetapkan apabila terdapat suatu masalah, dan diputuskan bersama antara Kepala
Madrasah dan bawahannya dengan musyawarah mufakat.
Namun seringkali situasi dan kondisi menuntut untuk bersikap lain,

misalnya harus bersikap otoriter yaitu Kepala Madrasah membuat keputusan

sendiri, karena semua keputusan n sepenuhnya terpusat dalam diri

satu orang Yaitu Kepala impin di Madrasah yang

dipimpinnya, Kep sah memikul tan b dan mempunyai

g telah ditentukan apab
Madrasah (seorang pem
a beberapa model kep
si yaitu Madrasah, maka dalam menjal:
Kepala sah dapat menggu gi g tepat dan dengan

situasi disi. Sedikit yang harus ¢ Kepala

adtes PAREPARE

dituntut untuk mampu menyelesaika gas- tugas administrasi dan supervisi.
Tugas administrasi ini meliputi kegiatan menyediakan, mengatur, memelihara dan
melengkapi fasilitas material dan tenaga-tenaga personal madrasah. Sedangkan
tugas supervisi meliputi kegiatan untuk memberikan bimbingan, bantuan,

pengawasan dan penilaian, pada masalah-masalah yang berhubungan dengan

teknis penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan serta pengajaran.
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Kedua, tugas di bidang spiritual.  Yaitu seorang Kepala Madrasah
dituntut untuk mampu menjadikan madrasah memiliki suasana relijius islam yang
mampu mengantarkan para anak didiknya menjadi ulu al albab, suatu pribadi

yang memiliki kekokohan spiritual, moral dan intelektual serta profesional.

Berdasarkan hasil w telah penulis lakukan dengan
Kepala Madrasah dan egeri 2 Parepare, bahwa

dampak atau peng ditimbulkan dari

jar di kelas, selain itu a
yang lainnya dan merek

eperti yang dikemuk

Jadi di dalam model kepemimpinan Kepala Madrasah pasti ada dampak

atau pengaruhnya, baik itu dari segi penambahan ilmu pengetahuan, peningkatan
motivasi, dan kinerja para guru (bawahannya). Seperti penjelasan di atas, Bapak

Suryadi Mustamin,S. Pd. mengemukakan sebagai berikut :

Suriati. Guru bidang studi  Fisika, Wawancara, di Kediaman beliau pada tanggal 16
Desember 2017
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...dampak yang ditimbulkan dari model kepemimpinan Kepala Madrasah
pertama Guru-guru merasakan dilibatkan dalam pengambilan keputusan
ketika di dalam rapat (misalnya program Madrasah guru dimintai
pendapat atau idenya), kedua ada sifat positif guru menganggap dirinya
sebagai mitra kerja sehingga ide-idenya berkembang dari mereka sendiri
(pengambilan keputusan bersifat musyawarah tetapi otoritas keputusan
Kepala Madrasah yang merumuskannya) jadi mereka bangga ketika
mereka dimintai pendapatny:

Sama halnya yang di apak Muhammad Ridwan, S.

Ag mengatakan bahw

%5Suryadi Mustamin. Guru bidang studi Bahasa Indonesia, Wawancara, di ruang guru
Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare pada tanggal 16 Desember 2017

%8Muhammad Ridwan. Guru bidang studi PPKN, Wawancara, di Ruang Guru Madrasah
Aliyah Negeri 2 Parepare, pada tanggal 16 Desember 2017
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BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

1. Kepemimpinan Kepala M alah kemampuan dan tanggungjawab
untuk  memimpi kukan koordinasi, atau

ang ada di madrasah

seorang Kepala Mad
anajerial sebagai eduk:

or, inovator dan leader.

2 parepar
kutkan guru kegiatan
bah jam
dengan
sarana,
membangkitkan motivasi belajar dan motivasi guru, melatih kedisiplinan,
pemberian insentif tepat waktu. Sedangkan hambatan kepala madrasah
dalam pengembangan profesionalisme guru di MAN 2 parepare, antara
lain rendahnya profesionalisme guru dan pendidikan, kebiasaan guru

yang berkinerja lemah, salah persepsi tentang tunjangan profesi,

kurangnya pemahaman informasi dan teknologi
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3. Model Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pengembangan
Profesionalisme Guru di MAN 2 Parepare adalah dominan menggunakan
model demokratis, dan sebagian kecil menggunakan model pacesetting

dan otokrasi. Model demokratis (partisipatif) digunakan pada saat

musyawarah bersama kepala madrasah memberikan
ide, gagasan dan saran.

Model pac igunakan dalam m an guru, dalam hal

ah harus menggunaka
gan pelatihan guru, wor
nunjuk guru atau sis

n mereka masing-masing.

jan hasil penelitia a penulis ingin me
kepada ang berkgn&nﬁ Er&AR{E dibahas o

pihak yz

Peran kepala madrasah dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah
usaha yang perlu dilakukan kepala Madrasah untuk mencapai kemajuan
dan kesempurnaan pendidikan yang dipercayakan kepadanya. Oleh
karenanya, kepala Madrasah harus mengoptimalisasi  fungsi

manajerialnya yakni perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian,

pengawasan, kepegawaian dan pembiayaan. Kualitas pendidikan itu
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terletak pada kualitas yang dimiliki oleh Kepala Madrasah dalam
memotivasi dan mendorong stafnya untuk bertanggungjawab secara
penuh terhadap tugas yang telah ditetapkan. Peran kepala madrasah akan

selalu menjadi ukuran terhadap upaya pengembangan profesionalisme

guru dan kualitas pendidi ah yang dipimpinnya.
entu alur proses kegiatan

belajar me ktif atau tidak kegi r, sangat bergantung

jar dan berbagai metode
i semangat tinggi, ma
gan baik. Oleh karena i
ag mampu  mempertahankan
ionalisme se i

hasilan pros

kerjasanplndEimtRaEg didala

pengembangan profesionali guru terus dilakukan oleh kepala
madrasah dengan model yang sesuai dengan kondisi agar dapat
meningkatkan semangat dan pembelajaran efektif serta melaksanakan
tugas dengan baik. Oleh karena itu, kepala madrasah harus terus menjalin

komunikasi yang baik bersama guru-guru selaku stakeholder yang

berperan penting dalam proses pembelajaran.
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C. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, penulis dapat memberikan

rekomendasi sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Madrasah
a. Perlu mening model kepemimpinan yang

m mempererat h an kerjasama dengan

antisipasi
cara be Si sesuai
ajar dan
mengatasi kesulitan serta tetap menja erjasama yang baik dengan guru lain

dan siswa itu sendiri untuk meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah

tersebut.
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INSTRUMEN PENELITIAN

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK KEPALA MADRASAH DAN GURU

1. Apa yang dimaksud kepala madrasah menurut Bapak/ Ibu?
2. bagaimana tanggungjawab kepala madrasah?

3. Bagaimana ibu menjalankan tugas Kepala Madrasah sebagai educator?

4. Bagaimana ibu menjalankan ebagai manajer?

Bagaimana ibu menjala

ugas Kepala Madrasah

drasah dalam mengem s sme guru di

11. ja jadi S me guru di

12. i asah dalam

13. Adakah

pengembangan profesionalisme guru?
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